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WULANDARI AGUSTINA, NPM  1405170434 : Evaluasi Bukti Audit, 
Materialitas & Sampel Audit Sebagai Dasar yang Memadai Dalam 
Pemberian Pendapat Auditor Independen (Studi Kasus Pada Kantor 
Akuntan Publik Fachrudin & Mahyuddin), 2018 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor atau hal – hal apa 
saja yang harus dipertimbangkan oleh auditor dalam mengevaluasi bukti audit dan 
apakah evaluasi bukti audit menjadi dasar yang memadai untuk menyatakan 
pendapat auditor atas laporan keuangan auditan. Metodologi penelitian yang 
digunakan merupakan metode deskriptif dengan  menggunakan  metode  analisis  
data  kualitatif  dengan  menggunakan analisis deskriptif. Data yang digunakan 
adalah data primer yang diperoleh langsung dari sumber data dengan 
menggunakan teknik wawancara dan data sekunder yang diperoleh melalui kajian 
pustaka. Penelitian akan dilakukan terhadap satu obyek penelitian yaitu pada 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Fachrudin dan Mahyuddin. Penelitian ini 
menjelaskan pertimbangkan Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam 
mengevaluasi bukti audit. Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam 
mengevaluasi bukti audit mempertimbangkan risiko salah saji yang diperkirakan, 
kompetensi  dan  kecukupan  bukti  audit,  kesesuaian  bukti  audit  dengan  tujuan 
audit, lalu mendokumentasikannya. 
 
Kata kunci : Bukti Audit Aktual, Evaluasi Bukti Audit, Pendapat 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Tujuan disusunnya laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
yang dapat diandalkan mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi 
keuangan perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan tersebut maka dapat 
diperoleh gambaran keadaan dari suatu perusahaan sehingga pihak – pihak yang 
berkepentingan dapat memanfaatkannya sebagai salah satu dasar untuk 
mengambil keputusan. 
Pemakai laporan keuangan perusahaan ada 2, yaitu pihak internal yang 
merupakan pihak pimpinan perusahaan dan pihak eksternal yang merupakan 
pihak dari luar perusahaan, antara lain investor, pemerintah dan juga kreditur. 
Sebagai pemakai laporan keuangan, mereka membutuhkan adanya kepastian 
bahwa laporan keuangan yang ada adalah andal dan tidak menyesatkan sehingga 
mereka dapat mempercayai, mengandalkan dan menggunakannya sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya tuntutan ini maka diperlukan jasa 
auditor. Auditor dipekerjakan untuk memberi kepastian kepada para pemakai 
laporan keuangan apakah laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen 
perusahaan telah tersaji dengan wajar dan benar sehingga tidak akan menyesatkan 
para pemakainya.  
Tujuan umum audit adalah menyatakan pendapat atas kewajaran dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Untuk mendasari pemberian 
2 
 
pendapat tersebut, auditor harus memperoleh dan mengevaluasi bukti – bukti 
kompeten yang cukup serta dokumen pendukung lainnya yang mendukung 
laporan keuangan yang diaudit. Untuk menghimpun bukti kompeten yang cukup, 
auditor perlu mengidentifikasi dan menyusun sejumlah tujuan audit spesifik. 
Dengan melihat tujuan audit spesifik tersebut auditor akan dapat mengidentifikasi 
bukti apa saja yang dapat dihimpun, dan bagaimana caranya. Auditor harus 
menghimpun evidential matter (hal – hal yang bersifat membuktikan) dan tidak 
sekedar evident atau bukti konkrit sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas 
laporan keuangan yang diaudit.  
Standar auditing yang dikeluarkan oleh IAPI, khususnya standar pekerjaan 
lapangan mewajibkan auditor untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan 
kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, konfirmasi, dan 
wawancara sebagai dasar yang memadai untuk memberikan pendapat atas laporan 
keuangan yang diaudit.  
Inspeksi merupakan proses pemeriksaan langsung yang dilakukan auditor 
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu tetapi mendapatkan ijin dari pihak terkat 
guna untuk memperoleh bukti audit yang aktual. Sementara pengamatan ialah 
proses observasi yang dilakukan auditor guna menemukan bukti audit yang 
kompeten. Konfirmasi merupakan pernyataan dari klien berupa pernyataan positif 
dan negatif. Serta wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada 
keryawan ditempat yang akan diperiksa. 
Bukti audit merupakan informasi yang digunakan auditor untuk 
menentukan apakah informasi kuantitatif yang sedang diaudit disajikan sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan. Bukti audit yang dikumpulkan haruslah cukup 
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dan kompeten agar dapat mendukung pernyataan pendapat auditor atas kewajaran 
laporan keuangan yang diauditnya.  
Guy, Alderman dan Winters (2002: 165) mendefinisikan kecukupan 
bukti audit sebagai berikut :  
 
Kecukupan berkaitan dengan kualitas dan kuantitas bukti audit yang 
diperoleh. Pada saat menentukan apakah bukti sudah mencukupi, 
auditor harus menggunakan pertimbangan profesional mengenai 
berapa banyak dan apa saja bukti audit yang dibutuhkan, berdasarkan 
sifat akun yang sedang diuji, materialitas kemungkinan kesalahan dan 
kecurangan, tingkat resiko terkait dan jenis serta kompetensi bukti 
yang tersedia.  
 
Bukti audit sangat besar pengaruhnya terhadap kesimpulan yang ditarik 
oleh auditor dalam rangka memberikan pendapat atas laporan keuangan yang 
diauditnya. Oleh karena itu auditor harus mengumpulkan dan mengevaluasi bukti 
yang cukup dan kompeten agar kesimpulan yang diambilnya tidak menyesatkan 
bagi pihak pemakai dan juga untuk menghindar dari tuntutan pihak-pihak yang 
berkepentingan di kemudian hari apabila pendapat yang diberikannya tidak 
pantas. Sebelum mengumpulkan bukti audit KAP Fachrudin & Mahyuddin 
terlebih dahulu melakukan Test of Control, apabila Test of Control Memadai 
maka bukti audit yang oleh KAP Fachrudin & Mahyuddin sedikit tetapi bukti 
audit tersebut harus tetap aktual. Setelah bukti audit terkumpul maka KAP 
Fachrudin & Mahyuddin akan dilakukannya evaluasi bukti audit. Evaluasi bukti 
audit yang dilakukan oleh auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin terdiri dari 
evaluasi risiko salah saji material, evaluasi kompetensi dan kecakupan bukti audit, 
evaluasi kesesuaian bukti audit dengan tujuan audit spesifik. 
Setelah melakukan beberapa hasil diskusi dan wawancara terhadap salah 
satu karyawan KAP Fachrudin dan Mahyuddin, ada beberapa jawaban hasil 
wawancara dan data-data yang penulis lihat, dimana KAP Fachrudin & 
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Mahyuddin itu cenderung lebih menekankan pada kuantitas bukti audit dalam 
mengevaluasi kecakupan bukti audit. Bukti audit yang diperlukan untuk 
menyiapkan laporan audit juga belum tercukupi dalam pernyataan kewajaran 
auditor. Dan pengevaluasian bukti audit juga belum dilakukan secara menyeluruh. 
Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam menilai tingkat resiko audit 
menggunakan evaluasi risiko salah saji untuk memperhatikan masalah materialitas 
atau salah saji yang terjadi. Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Syaios Juli Arini (2010) yang menunjukan dalam memberikan pendapat 
berdasarkan pada bukti audit yang telah dikumpulkan dan dievaluasinya, jika 
berdasarkan evaluasinya itu mereka menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan 
keuangan disajikan secara wajar maka akan diberikan pendapat wajar tanpa 
pengecualian tetapi jika terdapat adanya salah saji material atau ketidakwajaran 
maka pendapat akan diberikan berdasarkan pada tingkat materialitas dari salah 
saji atau ketidakwajaran tersebut dan kesediaan kliennya untuk melakukan 
adjustment. Dalam mengevaluasi kecakupan bukti audit, KAP Fachrudin & 
Mahyuddin juga lebih menekankan pada kuantitas bukti audit. Jumlah diukur 
terutama dengan besarnya sampel yang dipilih auditor. 
Sebuah Kantor Akuntan Publik seharusnya melakukan peer review yaitu 
direview secara periodik oleh KAP lainnya yang memenuhi persyaratan untuk 
menentukan dan melaporkan apakah organisasi pemeriksa telah melaksanakan 
kebijakan dan prosedur untuk kelima elemen pengendalian mutu dan 
menerapkannya dalam praktek audit. KAP Fachrudin & Mahyuddin belum 
menerapkan peer review tersebut. Peer review sendiri bukan untuk mengkritik 
proses audit tertentu, tetapi untuk menentukan pengendalian audit yang tepat, 
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bagaimana pengendalian ini diterapkan, gap pengendalian dan cara untuk 
meningkatkan sistem kualitas audit 
Kantor Akuntan Publik Fachrudin & Mahyuddin (Registered Public 
Accountants) yang didirikan sejak Agustus 1980 dengan nama KAP. Drs. 
Fachrudin, MSM. sebagai salah satu Kantor Akuntan Publik di Medan yang 
beralamat di Jl. Brigjen Katamso No. 29G Medan. 
KAP ini memberikan jasa – jasa dibidang Auditing dan Accounting 
Services, Bussiness Consulting, Financial Planning Services, Tax Services, 
Development of Standard Operating Procedures (SOP), E – Bussiness, Risk 
Consulting dan Management Services lainnya. 
Berdasarkan alasan – alasan diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Evaluasi Bukti Audit, Materialitas & Sampel Audit 
Sebagai Dasar yang Memadai dalam Pemberian Pendapat Auditor 
Independen (Studi Kasus pada Kantor Akuntan Publik Fachrudin & 
Mahyuddin)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam suatu rencana penelitian langkah utama yang diperhatikan adalah 
mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin dihadapi oleh objek yang akan 
diteliti. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai 
berikut : 
1. Bukti audit belum dilakukan secara menyeluruh terhadap laporan. 
2. Kurangnya bukti audit yang diperlukan untuk menyiapkan laporan audit 
belum memenuhi dalam memberikan pernyataan kewajaran auditor. 
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3. KAP Fachrudin & Mahyuddin lebih menekankan pada kuantitas bukti 
audit dalam mengevaluasi kecakupan bukti audit. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar berlakang yang dikemukakan diatas, maka dalam 
penelitian ini perumusan masalah yang diajukan adalah : 
1. Bagaimana pertimbangkan auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam 
mengevaluasi bukti audit, materialitas dan sampel audit sebagai dasar 
pemberian opini audit.  
2. Apakah evaluasi bukti audit menjadi dasar yang memadai untuk 
menyatakan pendapat auditor atas laporan keuangan auditan pada KAP 
Fachrudin & Mahyuddin ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Menganalisis tentang apa yang dipertimbangkan oleh auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin dalam mengevaluasi bukti audit. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah evaluasi bukti audit 
menjadi dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat auditor atas 
laporan keuangan auditan pada KAP Fachrudin & Mahyuddin. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan serta manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
a. Bagi penulis, penulis dapat mendapatkan pengalaman baru, menambah 
dan menerapkan pengetahuan tentang auditing khususnya tentang 
evaluasi bukti audit.  
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b. Bagi instansi terkait, memberikan masukan bagi Kantor Akuntan 
Publik yang diteliti dalam melaksanakan pengevaluasian bukti audit. 








A. Uraian Teori 
1. Opini Audit  
a. Pengertian Opini Audit 
Persyaratan dasar untuk menyusun suatu laporan audit diturunkan dari 
keempat standar pelaporan auditing yang diterima umum , standart ini menetapkan 
bahwa harus dibuat suatu pernyataan pendapat (opini) mengenai keseluruhan 
laporan keuangan atau suatu pernyataan bahwa pendapat tersebut tidak dapat 
diberikan disertaidengan alasan-alasannya. Standart ini juga mensyaratkan adanya 
pernyataan yang jelas oleh auditor mengenai sifat pemeriksaan yang dijalankannya 
dan sampai dimana dia membatasi ruang lingkup pertanggungjawabannya. opini 
audit merupakan suatu laporan yang diberikan oleh auditor terdaftar yang 
menyatakan bahwa pemeriksaan telah dilakukan sesuai dengan norma atau aturan 
pemeriksanaan akuntan disertai dengan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan yang diperiksa. 
b. Jenis-Jenis Opini Audit Menurut Pendapat Para Ahli 
Opini yang diberikan atas asersi manajemen dari klien atau instansi 
peusahaan yang diaudit dikelompokkan menjadi wajar tanpa pengecualian, wajar 
dengan pengecualian, wajar tanpa pengecualian dengan paragraph tambahan, 
tidak wajar, dan tidak membeikan pendapat. 
Menurut Arens dkk. (2008:57-71), opini yang diberikan oleh auditor ada 




a. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 
Adalah pendapat yang diberikan ketika audit telah dilaksanakan sesuai 
dengan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), serta tidak ditemukan 
kesalahan material secara keseluruhan laporan keuangan atau tidak terdapat 
penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku (SAK). Bentuk laporan ini 
digunakan apabila terdapat keadaan berikut: 
1. Bukti audit yang dibutuhkan telah terkumpul secara mencukupi dan 
auditor dapat menerpakan semua prosedur audit. 
2. Ketiga standar umum telah diikuti sepenuhnya dalam perikatan kerja. 
Yaitu Standar Kompetensi, independensi dan standar profesional 
3. Laporan keuangan yang di audit disajikan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang lazim yang berlaku di Indonesia yang ditetapkan pula 
secara konsisten pada laporan-laporan sebelumnya. Demikian pula 
penjelasan yang mencukupi telah disertakan pada catatan kaki dan 
bagian-bagian lain dari laporan keuangan. 
4. Tidak terdapat ketidakpastian yang cukup berarti (no material 
uncertainties) mengenai perkembangan di masa mendatang yang tidak 
dapat diperkirakan sebelumnya atau dipecahkan secara memuaskan. 
b. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (Modified 
Unqualified Opinion) 
Adalah pendapat yang diberikan ketika suatu keadaan tertentu yang 





1. Pendapat auditor sebagian didasarkan atas pendapat auditor 
independen lain.’ 
2. Karena belum adanya aturan yang jelas maka laporan keuangan dibuat 
menyimpang dari SAK. 
3. Laporan dipengaruhi oleh ketidakpastian peristiwa masa yang akan 
datang hasilnya belum dapat diperkirakan pada tanggal laporan audit. 
4. Terdapat keraguan yang besar terhadap kemampuan satuan usaha 
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
5. Diantara dua periode akuntansi terdapat perubahan yang material 
dalam penerapan prinsip akuntansi. 
6. Data keuangan tertentu yang diharuskan ada oleh BAPEPAM namun 
tidak disajikan. 
c. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan keuangan dikatan wajar 
dalam hal yang material, tetapi terdapat sesuatu penyimpangan/kurang lengkap 
pada pos tertentu, sehingga harus dikecualikan. Dari pengecualian tersebut 
yang dapat mungkin terjadi, apabila: 
1. Bukti kurang cukup 
2. Adanya pembatasan ruang lingkup (prosedur audit tidak bisa 
dilaksanakan) 
3. Terdapat penyimpangan dalam penerapan prinsip akuntansi yang berlaku 




Menurut SA 508 paragraf 20 (IAI, 2002:508.11), jenis pendapat ini 
diberikan apabila: 
1. Tidak adanya bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan 
lingkup audit yang material tetapi tidak mempengaruhi laporan keuangan 
secara keseluruhan. 
2. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip 
akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material tetapi tidak 
mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan. Penyimpangan 
tersebut dapat berupa pengungkapan yang tidak memadai, maupun 
perubahan dalam prinsip akuntansi. 
d. Opini Wajar tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan (Unqualified 
Opinion Report with Explanatory Language) 
Pendapat yang diberikan jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa 
penjelasan, namun laporan keuangan,tetap menyajikan secara wajar posisi 
keuangan dan hasil usaha perusahaan klien, auditor dapat menerbitkan 
laporan audit ditambah dengan bahasa penjelasan. 
e. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion) 
Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan secara keseluruhan ini 
dapat terjadi apabila auditor harus memberi tyambahan paragraf untuk 
menjelaskan ketidakwajaran atas laporan keuangan, disertai dengan dampak 





f. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of opinion) 
 
Adalah pendapat yang diberikan ketika ruang lingkup pemeriksaan yang 
dibatasi, sehingga auditor tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan 
standar auditing yang ditetapkan IAI. Pembuatan laporannya auditor harus 
memberi penjelasan tentang pembatasan ruang lingkup oleh klien yang 
mengakibatkan auditor tidak memberi pendapat. 
 
2.   Materialitas 
a.   Pengertian Materialitas 
Materialititas merupakan dasar penerapan standar auditing, terutama 
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Sehingga, materialitas 
mempunyai pengaruh yang mencakup semua aspek audit atas laporan keuangan. 
SA Seksi 312 Risiko Audit Dan Materialitas Audit dalam Pelaksanaan Audit  
mengharuskan auditor untuk mempertimbangkan materialitas dalam : 
a) Perencanaan audit. 
b) Penilaian terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan sesuai   
dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia. 
b.   Konsep Materialitas 
 Boynton, Johnson & Kell (2001:286) dalam bukunya mendefinisikan 
materialitas sebagai berikut: 
Besarnya suatu pengabaian atau salah saji informasi akuntansi yang, di luar 
keadaan di sekitarnya, memungkinkan bahwa pertimbangan seseorang yang 
bergantung pada informasi tersebut akan berubah atau terpengaruh oleh 




 Definisi lain dari materialitas menurut Arens & Loebbecke (2003:42) 
dalam bukunya yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf mendefinisikan 
materialitas sebagai berikut : 
Suatu salah saji dalam laporan keuangan dapat dianggap material jika 
pengetahuan atas salah saji tersebut dapat mempengaruhi keputusan pemakai 
laporan keuangan yang rasional. 
 
 Mulyadi (2002) mendefinisikan materialitas sebagai berikut: 
Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi 
akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan 
perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan 
kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan atau salah 
saji itu. 
 
 Berdasarkan definisi – definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
materialitas adalah besaran jumlah nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi 
akuntansi, dimana salah saji dapat dikatakan material jika pengetahuan atas salah 
saji tersebut dapat mempengaruhi keputusan para pegguna laporan keuangan. 
 Definisi tersebut mensyaratkan auditor untuk mempertimbangkan baik:  
a) Situasi yang berkenaan dengan entitas dan  
b) Informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang akan meletakkan kepercayaan. 
 Sebagai contoh, suatu jumlah yang material bagi laporan keuangan suatu 
entitas mungkin tidak material bagi laporan keuangan entitas lainnya yang 
memiliki ukuran atau sifat yang berbeda. Juga apa yang material bagi laporan 







c.   Konsep Materialitas Penting dalam Audit atas Laopran Keuangan 
  Dalam audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan 
jaminan bagi klien atau pemakai laporan keuangan yang lain, bahwa laporan 
keuangan auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat memberikan jaminan karena 
ia tidak memeriksa setiap transaksi yang terjadi dalam tahun yang diaudit dan 
tidak dapat menentukan apakah semua transaksi yang terjadi telah dicatat, 
diringkas, digolongkan, dan dikompilasi secara semestinya ke dalam laporan 
keuangan. Jika auditor diharuskan untuk memberikan mengenai keakuratan 
laporan keuangan, hal ini tidak mungkin dilakukan karena akan memerlukan 
waktu dan biaya yang jauh melebihi manfaat yang dihasilkan. Disamping itu 
tidaklah mungkin seseorang menyatakan keakuratan laporan keuangan, mengingat 
bahwa laporan keuangan sendiri berisi pendapat, estimasi, dan pertimbangan 
dalam proses penyusunannya, yang seringkali pendapat, estimasi dan 
pertimbangan tersebut tidak tepat atau akurat seratus persen. 
 Oleh karena itu menurut Mulyadi (2002), dalam audit atas laporan 
keuangan, auditor memberikan jasa assurance  berikut ini : 
a) Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa jumlah – jumlah yang 
disajikan dalam laporan keuangan beserta pengungkapannya telah dicatat, 
diringkas, digolongkan dan dikompilasi. 
b) Auditor dapat memberikan keyakinan bahwa ia telah mengumpulkan bukti 
audit kompeten yang cukup sebahgai dasar memadai untuk memberikan 
pendapat atas laporan keuangan auditan. 
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c) Auditor dapat memberikan keyakinan, dalam bentuk pendapat, bahwa 
laporan keuangan sebagai keseluruhan disajikan secara wajar dan tidak 
terdapat salah saji material karena kekeliruan dan ketidakberesan. 
 Dengan demikian ada dua konsep yang melandasi keyakinan yang 
diberikan oleh auditor yaitu: 
a) Konsep materialitas: menunjukkan seberapa besar salah saji yang dapat 
diterima oleh auditor agar pemakai laporan keuangan tidak terpengaruh 
oleh salah saji tersebut.  
b) Konsep risiko audit: menunjukkan tingkat risiko kegagalan auditor untuk 
mengubah pendapatnya atas laporan keuangan yang sebenarnya berisi 
salah saji material.  
d.   Pertimbangan Awal Mengenai Materialitas 
Auditor melakukan pertimbangan awal tentang tingkat materialitas dalam 
perencanaan auditnya. Penentuan materialitas ini, yang seringkali disebut dengan 
materialitas perencanaan, mungkin dapat berbeda dengan tingkat materialitas 
yang digunakan pada saat pengambilan kesimpulan audit dan dalam mengevaluasi 
temuan audit karena keadaan yang melingkupi berubah, dan informasi tambahan 
tentang klien dapat diperoleh selama berlangsungnya audit. 
Pertimbangan materialitas mencakup pertimbangan kuantitatif dan 
pertimbangan kualitatif. Pertimbangan kuantitatif berkaitan dengan hubungan 
salah saji dalam laporan keuangan seperti: 
a) Laba bersih sebelum pajak dalam laporan keuangan. 
b) Total aktiva dalam neraca. 
c) Total aktiva lancar dalam neraca 
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d) Total ekuitas pemegang saham dalam neraca 
Pertimbangan kualitatif berkaitan dengan penyebab salah saji adapun 
faktornya seperti: 
a) Kemungkinan terjadinya pembayaran yang melanggar hukum. 
b) Kemungkinan terjadinya kecurangan. 
c) Syarat yang tercantum dalam perjanjian penarikan kredit dari bank yang 
mengharuskan klien untuk mempertahankan beberapa rasio keuangan pada 
tingkat minimum tertentu. 
d) Adanya gangguan dalam trend laba. 
e) Sikap manajemen terhadap integritas laporan keuangan. 
Dalam perencanaan suatu audit, auditor harus menetapkan materialitas 
pada dua tingkat beriku ini: 
a) Tingkat laporan keuangan, karena pendapat auditor mengenai kewajaran 
atas laporan keuangan secara keseluruhan. 
b) Tingkat saldo akun, karena auditor menguji saldo akun dalam memperoleh 
kesimpulan keseluruhan atas kewajaran laporan keuangan. 
e.   Materialitas Pada Tingkat Laporan Keuangan 
Auditor menggunakan dua cara dalam menerapkan materialitas. Pertama, 
auditor menggunakan materialitas dalam perencanaan audit, dan kedua pada saat 
mengevaluasi bukti audit dalam pelaksanaam audit.  
  Pada saat merencanakan audit, auditor perlu membuat estimasi materialitas 
karna terdapat hubungan yang terbalik antara jumlah dalam laporan keuangan 
yang dipandang material oleh auditor dengan jumlah pekerjaan audit yang 
diperlukan untuk menyatakan kewajaran dalam laporan keuangan.  
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Laporan keuangan mengandung salah saji material jika laporan tersebut 
berisi kekeliriuan atau kecurangan yang dampaknya secara individual atau secara 
gabungan, begitu signifikan sehingga mencegah penyajian secara wajar laporan 
keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.  
Dalam melakukan pertimbangan awal tentang materialitas, mula-mula 
auditor menentukan tingkat materialitas gabungan untuk setiap laporan keuangan. 
Untuk tujuan perencanaan audit, auditor harus menggunakan tingkat salah saji 
gabungan ang terkecil yang dianggap material terhadap salah satu laporan 
keuangan.  
Dasar pengambilan keputusan ini digunakan karena laporan keuangan 
adalah saling berhubungan satu dengan lainnya dan banyak prosedur audit 
berkaitan dengan lebih dari satu laporan keuangan.  
Pertimbangan awal auditor mengenai materialitas sering kali dibuat enam 
hingga Sembilan bulan sebelum tanggal neraca. Alternatif lain, materialitas dapat 
ditetapkan menurut hasil keuangan satu tahun yang lalu atau hasil keuangan lebih 
dari satu tahun yang lalu yang disesuaikan dengan perbahan-perubahan pada saat 
ini, seperti kondisi umum dari ekonomi dan trend industri.  
Pertimbangan Materialitas melibatkan pertimbangan kuantitatif dan 
kualitatif. Pada pedoman kuantitatif, saat ini baik standar akuntansi maupun 
standar auditing berisi pedoman resmi mengenai pengukuran kuantitatif dari 
materialitas. Sedangkan pada pertimbangan kualitatif, pertimbangan kualitatif 
berhubungan dengan penyebab dari salah saji. Salah saji yang secara kuantitatif 
tidak material mungkin secara kualitatif akan material. Hal ini dapat terjadi ketika 
salah saji diakibatkan oleh suatu ketidakberesan atau tindakan melanggar hukum 
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oleh klien. Penemuan atas terjadinya hal-hal tersebut dapat mengakibatkan auditor 
menyimpulkan bahwa terdapat risiko yang signifikan akan adanya salah saji 
tambahan yang serupa. AU 312.13 menyatakan bahwa walaupun auditor harus 
waspada terhadap salah saji yang secara kualitatif material, biasanya tidak praktis 
untuk merancang prosedur untuk mendeteksi salah saji tersebut. 
f.   Materialitas Pada Tingkat Saldo Akun  
Materialitas pada tingkat saldo akun adalah salah saji minimum yang dapat 
muncul dalam suatu saldo akun hingga dianggap mengandung salah saji material. 
Salah saji hingga tingkat tersebut dikenal sebagai salah saji yang dapat ditolerir 
(tolerable mistatement). Konsep materialitas pada tingkat saldo akun tidak boleh 
dicampur adukkan dengan istilah saldo akun material. Saldo akun material adalah 
besarnya saldo akun yang tercatat, sedangkan konsep materialitas berkaitan 
dengan salah saji yang dapat mempengaruhi keputusan pemakai informasi 
keuangan. Saldo yang tercatat secara umum menyajikan batas atas jumlah dimana 
suatu akun dapat disajikan lebih. Sehingga saldo dengan akun yang lebih rendah 
dari materialitas sering disebut sebagai tidak material mengenai risiko lebih saji. 
Namun tidak ada batasan mengenai jumlah dimana suatu akun dengan saldo 
tercatat yang sangat kecil mungkin disajikan kurang. Sehingga, harus disadari 
bahwa akun-akun yang tampak memiliki saldo tidak material mungkin akan 
mengandung kurang saji melampaui materialitas. Auditor harus 
mempertimbangkan hubungan antara materialitas tersebut dengan materialitas 
laporan keuangan saat mempertimbangkan materialitas pada tingkat saldo akun. 
Tujuannya adalah untuk mengarahkan auditor dalam merencanakan audit guna 
mendeteksi salah saji yang kemungkinan tidak material secara individual tapi jika 
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digabungkan dengan salah saji dalam saldo akun yang lain dapat material 
terhadap laporan keuangan secara material.  
g.   Materialitas Laporan Keuangan Ke Akun 
Ketika pertimbangan awal auditor mengenai materialitas laporan keuangan 
dikuantifikasikan, estimasi pendahuluan mengenai materialitas untuk tiap akun 
bisa didapat dengan mengalokasikan materialitas laporan keuangan ke akun 
secara individual. Pengalokasian ini dapat dilakukan untuk akun neraca dan 
labarugi. Tapi karena kebanyakan salah saji pada laporan labarugi juga 
mempengaruhi neraca dan hanya terdapat akun neraca maka banyak auditor 
melakukan alokasi berdasarkan akun-akun neraca.  
Dalam melakukan alokasi auditor harus mempertimbangkan :  
a) Kemungkinan salah saji dalam akun. 
b) Biaya yang mungkin untuk menguji akun.  
h.   Materialitas Dengan Bukti Audit 
Materialitas merupakan satu diantara diberbagai factor yang 
mempengaruhi pertimbangan auditor tentang kecukupan bukti audit. Dalam 
membuat generalisasi hubungan antara materialitas dengan bukti audit, perbedaan 
istilah materialitas dan saldo akun material harus tetap diperhatikan. Semakin 
rendah tingkat materialitas, semakin besar jumlah bukti yang diperlukan ( 
hubungan terbalik). 
 
3.   Bukti Audit 
a.   Pengertian Bukti Audit 
Sebelum seorang auditor memberikan hasil laporan audit atau hasil audit, 
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auditor terlebih dahulu mengumpulkan bukti audit guna memperkuat hasil laporan 
audit dan menjadi dasar kesimpulan dari audit yang dilakukan  berupa pendapat 
dari laporan keuangan yang telah di audit. Bukti audit juga dikumpulkan guna 
mendukung laporan keuangan yang terdiri dari data akuntansi san semua 
informasi penguat seperti yang dinyatakan Mulyadi (2002 : 74) mendefinisikan 
bukti audit sebagai : 
Segala informasi yang mendukung angka – angka atau informasi lain 
yang disajikan dalam laporan keuangan, yang dapat digunakan oleh 
auditor sebagai dasar menyatakan pendapatnya. Bukti audit yang 
mendukung laporan keuangan terdiri dari data akuntansi dan semua 
informasi penguat (corroborating information) yang tersedia bagi 
auditor. 
 
Arens,  Elder  dan  Beasley  (2008  :  225)  mendefinisikan  bukti  audit 
“Sebagai setiap informasi yang digunakan oleh auditor untuk menentukan apakah 
informasi yang diaudit telah dinyatakan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan”. 
Informasi ini sangat bervariasi sesuai kemampuannya dalam meyakinkan 
auditor bahwa laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip – prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. Bukti audit mencakup informasi yang sangat 
persuasif, misalnya perhitungan auditor atas sekuritas yang diperjualbelikan dan 
informasi yang kurang persuasif, misalnya respons atas pertanyaan – pertanyaan 
dari para karyawan klien. Penggunaan bukti bukan hal yang aneh bagi auditor. 
Bukti juga digunakan secara ekstentif oleh para ilmuwan, pengacara dan ahli 
sejarah. 
Tujuan   audit   laporan   keuangan   adalah   menyatakan   pendapat   atas 
kewajaran laporan keuangan klien. Untuk mendasari pemberian pendapat tersebut, 
maka   auditor   harus   menghimpun   dan   mengevaluasi   bukti-bukti   yang 
mendukung laporan keuangan tersebut. Dengan demikian, pekerjaan audit adalah 
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pekerjaan  mengumpulkan  dan  mengevaluasi  bukti,  dan  sebagian  besar  waktu 
audit sebenarnya tercurah pada perolehan atau pengumpulan dan pengevaluasian 
bukti tersebut. 
Buku harian, buku besar dan buku pembantu, memo, dan catatan tidak 
resmi seperti daftar lembaran kerja (work sheet) yang mendukung alokasi biaya, 
perhitungan  dan  rekonsiliasi  secara  keseluruhan  merupakan  bukti  yang 
mendukung laporan keuangan. Informasi pendukung lainnya meliputi semua 
dokumen seperti cek, faktur, surat kontrak, notulen rapat, konfirmasi dan 
pernyataan tertulis dari pihak yang kompeten, informasi yang diperoleh auditor 
melalui tanya jawab, pengamatan, inspeksi dan pemeriksaan fisik, serta informasi 
lain yang dihasilkan atau tersedia bagi auditor yang memungkinkannya untuk 
menarik kesimpulan dengan alasan kuat. 
Bukti audit merupakan suatu konsep yang fundamental di dalam audit, dan 
hal itu dinyatakan dalam standar pekerjaan lapangan ketiga. Ikatan Akuntan 
Publik Indonesia (2001 : 326 pr. 1) menyatakan bahwa: “Standar pekerjaan 
lapangan ketiga berbunyi : Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh 
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai 
dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan.” 
Bukti audit sangat besar pengaruhnya terhadap kesimpulan yang ditarik 
oleh auditor dalam rangka memberikan pendapat atas laporan keuangan yang 
diauditnya. Oleh karena itu auditor harus mengumpulkan dan mengevaluasi bukti 
yang cukup dan kompeten agar kesimpulan yang diambilnya tidak menyesatkan 
bagi pihak pemakai dan juga untuk menghindar dari tuntutan pihak – pihak yang 




b.   Keputusan Bukti Audit 
Keputusan penting yang dihadapi para auditor adalah menentukan jenis 
dan jumlah bukti yang tepat, yang diperlukan untuk memenuhi keyakinan bahwa 
komponen laporan keuangan klien dan keseluruhan laporan telah disajikan secara 
wajar, dan bahwa klien menyelenggarakan pengendalian internal yang efektif atas 
pelaporan keuangan. 
Menurut Arens,  Elder  dan  Beasley  (2003  :  243) Ada empat keputusan 
mengenai bukti yang harus dikumpulkan dan berapa banyak bukti tersebut : 
a. Prosedur audit yang digunakan 
b. Ukuran sampel sebesar apakah yang akan dipilih untuk prosedur tertentu. 
c. Item – item mana yang akan dipilih dari populasi  
d. Kapan melaksanakan prosedur tersebut. 
c.   Jenis – Jenis Bukti Audit 
Dalam menentukan prosedur audit mana yang akan digunakan, auditor 
dapat memilihnya dari delapan kategori bukti yang luas, yang disebut tipe – tipe 
atau jenis – jenis bukti audit. 
Menurut Arens, Elder dan Beasley (2003 : 250 - 255), ada beberapa jenis 
bahan bukti yang dapat dipilih oleh auditor dalam rangka mengevaluasi bukti 
audit, yaitu : 
a. Pengujian Fisik 
Pemeriksaan fisik adalah suatu pemeriksaan langsung atas aset 
yang berwujud, seperti : persediaan barang, uang kas, kertas 
berharga ; seperti saham, wesel tagih, aset tetap berwujud ; seperti 
bangunan, mesin, kendaraan  dan  peralatan  kantor. 
b. Konfirmasi 
Konfirmasi adalah jawaban atas permintaan auditor baik tertulis 
maupun lisan mengenai keakuratan suatu informasi dari pihak 
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ketiga yang independen (sebaiknya tertulis). Jawaban tersebut 
seyogyanya langsung disampaikan kepada auditor. 
c. Prosedur Analitis 
Prosedur analitis menggunakan perbandingan – perbandingan dan 
hubungan – hubungan untuk mengetahui apakah suatu angka atau 
data merupakan angka atau data yang logis. 
d. Dokumen 
Menurut sumbernya, bukti dokumenter dapat dibagi menjadi 2 
golongan, yaitu : 
1) Bukti dokumenter yang dibuat oleh pihak luar yang 
independen yang dikirimkan langsung kepada auditor. 
2) Bukti dokumenter yang dibuat oleh pihak luar yang 
independen yang disimpan dalam arsip klien. 
e. Tanya Jawab (wawancara, interview, Inquiries) 
Tanya jawab dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis. Tanya 
jawab dilakukan kepada personil atau pihak perusahaan. 
f. Observasi 
Observasi adalah penggunaan penglihatan dan indera lain untuk 
menilai atau memeriksa kegiatan-kegiatan tertentu. 
g. Pengerjaan Kembali 
Pengerjaan  kembali  adalah  mengulangi  apa  yang  telah  
dilakukan  atas suatu data atau informasi. 
h. Bukti dari spesialis 
Spesialis adalah seorang yang memiliki keahlian atau pengetahuan 
khusus dalam bidang selain akuntansi dan auditing. 
 
d.   Dokumentasi Audit 
Dokumentasi audit juga dapat dianggap sebagai kertas kerja, meskipun 
semakin  banyak  dokumentasi  audit  yang  diselenggarakan  dalam  file 
komputerisasi. Dokumentasi audit adalah catatan utama yang mencakup semua 
informasi yang perlu dipertimbangkan oleh auditor untuk melakukan audit secara 
memadai dan untuk mendukung laporan audit. Tujuan dokumentasi audit adalah 
untuk membantu auditor dalam memberikan kepastian yang memadai bahwa audit 
telah sesuai dengan standar audit yang berlaku umum dan juga membantu auditor 
dalam melaksanakan dan mensupervisi audit. Menurut Arens, Elder dan Beasley 
(2008 : 241 – 243) secara lebih khusus, dokumentasi audit yang berkaitan dengan 
audit tahun berjalan, memberikan : 
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1) Dasar bagi Perencanaan Audit 
Jika auditor akan merencanakan audit yang memadai, informasi tentang 
referensi yang diperlukan harus tersedia dalam file audit. 
2) Catatan Bukti yang Dikumpulkan dan Hasil Pengujian 
Dokumentasi audit adalah sarana utama untuk mendokumentasikan 
bahwa audit  yang  memadai  telah  dilaksanakan  sesuai  standar  
auditing. 
3) Data untuk menentukan Jenis Laporan Audit yang Tepat 
Dokumentasi audit menyediakan sumber informasi yang penting untuk 
membantu auditor dalam memutuskan apakah bukti yang tepat dan 
mencukupi telah dikumpulkan guna menjustifikasi laporan audit 
berdasarkan situasi tertentu. 
4) Dasar bagi Review oleh Supervisor dan Partner 
File audit adalah kerangka referensi utama yang digunakan oleh 
supervisor untuk mereview pekerjaan asisten. 
 
Dokumentasi yang berupa kertas kerja audit merupakan milik kantor 
akuntan publik walaupun kertas kerja tersebut berisi informasi mengenai 
perusahaan. Kantor akuntan publik diharuskan untuk menjaga kerahasiaan 
mengenai informasi perusahaan tersebut, kecuali jika ada izin dari perusahaan 
yang diaudit tersebut atau ada perkara pengadilan. 
1) Isi dan Organisasi Dokumentasi Audit 
Setiap kantor akuntan publik menetapkan pendekatannya sendiri untuk 
menyiapkan serta mengatur file audit dan auditor pemula harus menggunakan 
pendekatan kantornya. Ada dasar pemikiran mengenai jenis dokumentasi audit 
yang disiapkan untuk suatu audit dan cara dokumentasi itu diatur dalam file, 
walaupun perusahaan yang berbeda dapat mengikuti pendekatan yang agak 
berbeda. Gambar 2.1. mengilustrasikan isi dan organisasi dari serangkaian file 
audit yang tipikal, yang berisi semua hal yang penting yang benar – benar terlibat 
dalam audit. Dalam gambar berikut, file audit dimulai dengan informasi umum, 
seperti data perusahaan pada file permanen, dan diakhiri dengan laporan keuangan 






















Gambar 2.1. Isi dan organisasi Dokumentasi Audit 
Sumber : Arens, Elder dan Beasley (2008) 
 
2) File Permanen (Permanent File) 
File permanen berisi data yang bersifat historis atau berlanjut yang 
bersangkutan dengan audit saat ini. File ini menjadi sumber informasi yang kaya 
tentang audit yang terus penting adanya dari tahun ke tahun. Menurut 
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Arens, Elder dan Beasley (2008: 245 – 246) File permanen umumnya meliputi hal 
– hal berikut : 
1) Kutipan atau salinan dari dokumen perusahaan yang terus penting 
artinya seperti  akte  pendirian,  anggaran  rumah  tangga,  perjanjian  
obligasi  dan kontrak. Kontrak dapat mencakup program pensiun, 
lease, opsi saham, dan lainnya. Masing – masing dokumen ini penting 
bagi auditor selama tahun – tahun masa berlalunya. 
2) Analisis akun  tahun  – tahun sebelumnya  yang  terus  penting  
artinya bagi auditor. Mencakup akun seperti utang jangka – panjang, 
akun ekuitas pemegang saham, goodwill, dan aktiva tetap. Dengan 
memiliki informasi ini dalam file permanen auditor dapat 
berkonsentrasi dalam menganalisis perubahan  saldo  tahun  berjalan  
saja,  karena  telah  menyimpan  hasil  audit tahun sebelumnya dalam 
bentuk yang bias diakses untuk review. 
3) Informasi yang berhubungan dengan pemahaman atas pengendalian 
internal dan penilaian risiko pengendalian. Informasi ini mencakup 
bagan organisasi, bagan arus, kuesioner, dan informasi tentang 
pengendalian internal lainnya termasuk identifikasi pengendalian dan 
kelemahan sistem tersebut. Catatan ini digunakan sebagai titik awal 
untuk mendokumentasikan pemahaman auditor atas pengendalian 
internal, karena aspek sistem itu sering kali tidak berubah dari tahun 
ke tahun. 
4) Hasil  prosedur  analisis  dari  audit  tahun  sebelumnya.  Di  antara  
data  ini terdapat rasio dan persentase yang dihitung oleh auditor dan 
total saldo atau saldo per bulan untuk akun tertentu. Informasi ini 
berguna dalam membantu auditor memutuskan apakah ada 
perubahan tidak biasa dalam saldo akun tahun berjalan yang harus 
diselidiki secara lebih ekstensif. 
 
3) File Tahun Berjalan (Current File) 
File   tahun   berjalan   mencakup   semua   dokumentasi   audit   yang 
diterapkan pada tahun yang diaudit. Ada satu set file permanen untuk klien dan 
satu set file tahun berjalan untuk audit setiap tahun. Berikut ini adalah jenis 
informasi  yang  sering tercakup  dalam arsip  tahun  berjalan  (Arens, Elder  dan 
Beasley, 2008 : 246 – 251) 
1) Program Audit. Standar auditing mewajibkan program audit 
tertulis untuk setiap audit. Program audit ini biasanya dicatat dalam 
file terpisah untuk memperbaiki   koordinasi   dan   integrasi   semua   




2) Informasi umum. Beberapa file audit mencakup informasi periode 
berjalan yang  bersifat  umum,  bukannya  bukti  yang  dirancang  
untuk  mendukung jumlah laporan keuangan tertentu. 
3) Neraca saldo berjalan. Karena acuan untuk menyiapkan laporan 
keuangan adalah buku besar, jumlah yang dicantumkan dalam catatan 
tersebut akan menjadi pusat perhatian audit. 
4) Ayat jurnal penyesuaian dan Reklasifikasi. Apabila auditor 
menemukan salah saji yang material dalam catatan akuntansi, laporan 
keuangan harus dikoreksi. 
5) Skedul pendukung. Bagian terbesar dari dokumentasi audit meliputi 
skedul pendukung terinci, yang disiapkan oleh klien atau auditor untuk 
mendukung jumlah yang spesifik pada laporan keuangan. Auditor 
harus memilih jenis skedul yang tepat bagi aspek audit tertentu untuk 
mendokumentasikan kecukupan audit dan memenuhi tujuan lain dari 
dokumentasi audit. 
 
4) Penyusunan Dokumentasi Audit 
Dokumentasi audit harus memiliki karakteristik tertentu yaitu : 
1) Setiap file audit harus diidentifikasi secara wajar dengan informasi 
seperti nama klien, periode yang dicakup, gambaran tentang isi, tanda 
tangan orang yang menyiapkan, tanggal persiapan, dan kode indeks. 
2) Dokumentasi   audit  harus   memiliki   indeks   dan   referensi   silang  
untuk membantu pengaturan dan pengarsipannya. 
3) Dokumentasi audit yang lengkap harus dengan jelas menunjukkan 
pekerjaan audit  yang  dilakukan,  yang  dapat  dicapai  dengan  tiga  cara :  
dengan pernyataan tertulis dalam bentuk memorandum, dengan 
menandatangani prosedur audit dalam program audit, dan dengan notasi 
langsung pada skedul. Notasi  pada  skedul  dilakukan  dengan  
menggunakan  tanda  centang  (tick marks) yaitu simbol yang berdekatan 
dengan rincian skedul. 
4) Dokumentasi audit harus meliputi informasi yang cukup untuk memenuhi 
tujuan yang telah dirancang. Untuk menyiapkan dokumentasi audit dengan 
benar, auditor harus mengetahui tujuannya. 
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5) Kesimpulan yang dicapai tentang segmen audit yang dipertimbangkan 
harus dinyatakan dengan jelas. 
 
4.   Sampel Audit 
a.   Pengertian Sampel Audit 
  Penerapan prosedur audit terhadap kurang dari 100% (seratus persen) 
unsur dalam suatu saldo akun atau kelompok transaksi dengan tujuan untuk 
menilai beberapa karakteristik saldo akun atau kelompok transaksi tertentu 
(Pernyataan Standar Audit (PSA) N0. 26). 
Sedangkan pengertian sampel adalah salah satu metode yang digunakan 
menarik kesimpulan terhadap populasi yang diteliti didasarkan pada hasil 
pengujian terhadap sampel. Populasi adalah kumpulan yang lengkap dari 
kelompok data yang menjadi objek penelitian. Sampel adalah bagian dari 
populasi, yang di pilih untuk diteliti, berfungsi sebagai perwakilan dari seluruh 
anggota populasi. 
b.   Teknik Sampel Audit 
Teknik Audit Sampling merupakan teknik pengujian substantif yang 
dilakukan dengan tingkat kurang dari 100% oleh tim audit berdasarkan data dan 
informasi yang diterima dari Auditee (pihak yang diaudit). 
Ada alasan lain bagi auditor untuk memeriksa kurang dari 100% unsur yang 
membentuk akun atau kelompok transaksi.  
Sebagai contoh, auditor mungkin hanya memeriksa beberapa transaksi dari 
suatu akun atau kelompok untuk memperoleh pemahaman atas sifat operasi 
entitas atau memperjelas pemahaman atas pengendalian intern entitas. 
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Audit sampling ini mengharuskan auditor menggunakan pertimbangan 
profesionalnya dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian sampel, serta 
dalam menghubungkan bukti audit yang dihasilkan dari sampel dengan bukti audit 
lain dalam penarikan kesimpulan atas saldo akun atau kelompok transaksi yang 
berkaitan. 
Sampel audit dapat diterapkan baik untuk melakukan pengujian 
pengendalian, maupun pengujian subtantif. Audit sampling banyak diterapkan 
auditor dalam prosedur pengujian yang berupa voucing, tracing, dan konfirmasi. 
Sampling dipergunakan kalau waktu dan biaya tidak memungkinkan untuk 
memeriksa seluruh transaksi/kejadian dalam suatu populasi. Populasi adalah 
seluruh item yang harus diperiksa. Sub dari populasi disebut dengan istilah 
sampel. 
Sampling dipergunakan untuk menginferensi karakteristik dari populasi. 
Keuntungan dari sampling itu sendiri adalah :  
a) Menghemat sumber daya: biaya, waktu, tenaga  
b) Kecepatan mendapatkan informasi (up date)  
c) Ruang lingkup (cakupan) lebih luas 
d) Data/informasi yang diperoleh lebih teliti dan mendalam 
e) Pekerjaan lapangan lebih mudah 
Dalam tahapan audit sampling ada enam tahapan adalah sebagai berikut :  
a) Menyusun rencana audit  
b) Menetapkan jumlah/unit sampel  
a) Memilih sampel  
b) Menguji sampel  
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c) Mengestimasi keadaan populasi  
d) Membuat simpulan hasil audit  
Ada dua pendekatan umum dalam sampling audit yaitu non statistik dan 
statistik. Kedua pendekatan ini mengharuskan auditor menggunakan 
pertimbangannya profesionalnya dalam perencanaan , pelaksanaan, dan penilaian 
sample. 
 
5.   Evaluasi  Bukti Audit 
a.   Pengertian Bukti Audit 
Evaluasi bukti audit diperlukan untuk menyiapkan laporan audit yang tepat 
sehingga auditor harus bersifat obyektif, hati – hati, dan menyeluruh dalam 
mengevaluasi bukti audit. Auditor harus secara mendalam mencari bukti audit dan 
tidak memihak (bias) dalam mengevaluasinya. 
Boynton, Johnson dan Kell (2002 : 206) mendefinisikan evaluasi bukti 
audit adalah : 
Jumlah dan jenis bahan bukti yang diperlukan untuk mendukung 
pendapat yang diinformasikan merupakan masalah bagi auditor untuk 
menentukan penggunaan pertimbangan professional setelah melakukan 
penelitian yang mendalam tentang kondisi pada suatu kasus tertentu, 
pengumpulan dan evaluasi bahan bukti merupakan inti dari audit. 
 
 
Evaluasi bukti audit dapat dilakukan selama dan pada akhir audit atau pada 
akhir pekerjaan lapangan. Pelaksanaan pengevaluasian bukti audit akan 
mempertimbangkan evaluasi risiko salah saji yang diperkirakan, evaluasi 
kompetensi dan kecukupan bukti audit, pengevaluasian bukti audit dengan 
dilakukannya verifikasi atas asersi manajemen dan kesesuaian bukti audit dengan 
tujuan   audit   spesifik,   dan   pengevaluasian   pada   akhir   pekerjaan   lapangan 
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dilakukan  pada  saat  auditor  memutuskan  pendapat  yang  akan  dinyatakannya. 
b.   Evaluasi Risiko Salah Saji Yang Diperkirakan 
Laporan keuangan mengandung salah saji material jika laporan tersebut 
berisikan kekeliruan dan kecurangan yang dampaknya, secara individual atau 
gabungan sedemikian signifikan sehingga mencegah penyajian secara wajar 
laporan keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
Dalam keadaan ini, salah saji dapat terjadi sebagai akibat penerapan secara keliru 
prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia, penyimpangan dari fakta atau 
penghilangan informasi yang diperlukan. SA Seksi 312 paragraf 4 menyatakan 
bahwa: 
Laporan   keuangan   mengandung   salah   saji   material   apabila   
laporan keuangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya, 
secara individual atau keseluruhan, cukup signifikan sehingga dapat 
mengakibatkan laporan keuangan tidak  disajikan  secara  wajar,  
dalam  semua  hal  yang  material,  sesuai  dengan prinsip  akuntansi  
yang  berlaku  umum  di  Indonesia.  Salah  saji  dapat  terjadi sebagai 
akibat dari kekeliruan atau kecurangan. 
 
Auditor bertanggungjawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit 
guna mendapatkan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah 
saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. Resiko 
audit merupakan risiko kesalahan auditor dalam memberikan pendapat wajar 
tanpa pengecualian atas laporan keuangan yang salah saji secara material. Konsep 
keseluruhan mengenai resiko audit ini merupakan kebalikan dari keyakinan yang 
memadai. Semakin tinggi kepastian yang ingin diperoleh auditor dalam  
menyatakan  pendapat  yang  benar,  semakin  rendah  rsiko  audit  yang asersi 
terhadap salah saji material dengan mengasumsikan bahwa tidak ada pengendalian 
yang berhubungan. Risiko deteksi, merupakan risiko bahwa auditor tidak dapat 
mendeteksi salah saji material dalam suatu penugasan. Resiko pengendalian, yaitu 
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risiko bahwa suatu salah saji yang material yang akan terjadi dalam asersi tidak 
dapat dicegah atau dideteksi secara tepat waktu oleh pengendalian perusahaan. 
Hubungan ketiga resiko ini dapat digambarkan dengan rumus Model Resiko Audit 
sebagai berikut : 
AR = IR x CR x DR  
Dimana : 
AR = Audit Risk (Risiko Audit) 
IR = Inherent Risk (Risko bawaan) 
CR = Control Risk (Risiko Pengendalian) 
DR = Detection Risk (Risiko Deteksi) 
Dari model risiko tersebut, risiko deteksi dapat dihitung dengan model 
resiko berikut ini : 
𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 =  
𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡
𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝐵𝑎𝑤𝑎𝑎𝑛 𝑋 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑑𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛
 
Dari model risiko tersebut, risiko deteksi dihitungmelalui tahap tahap 
berikut ini: 
1. Menetapkan risiko audit, risiko bawaan, dan risiko Pengendalian secara 
individual berdasarkan pertimbangan profesional auditor. 
2. Melakukan perhitungan risiko deeteksi sesuai dengan model kerja 
tersebut di atas. 
Contoh  
Dalam menaksir risiko deteksi dalam audit atas sediaan, auditor melakukan 
pertimbangan berikut: 
1. Berdasarkan pertimbangan auditor, ditetukan risiko audit individual untuk 
akun sediaan pada tingkat 5% (karena risiko audit keseluruhan juga 
ditetapkan sebesar 5%). 
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2. Berdasarkan pertimbangan auditor, ditentukan risiko bawaan pada tingkat 
60%, karena akun sediaan bersaldo besar, beberapa perhitunganya rumit, 
frekuensi transaksi yang berkaitan dengan akun sediaan adalah tinggi 
3. Berdasarkan pertimbangan auditor, ditentukan risiko pengendalian 
sebesar 30% karena pengendalian klien efektif berdasarkan hasil 
pengujian pengendalian yang dilakukan dalam audit tahun yang lalu. 
Berdasarkan berbagai pertimbangan auditor tersebut di ata, risiko deteksi 
ditentukan sebesar : 
0,05
0,6 𝑋 0,3
= 0,28 𝑎𝑡𝑎𝑢 28% 
Ririko deteksi sebesar 28% dapat digunakan oleh auditor dalam 
memutuskan jumlah bukti audit yang dikumpulkan oleh auditor dalam audit 
atas akus sediaan. Jika teknik statistical sampling  digunakan oleh auditor, 
risiko deteksi sebesar 28% tersebut menjadi salah satu factor yang 
dipertimbangkan oleh auditor dalam penentuan ukuran sampel. Jika auditor 
menggunakan non statistical sampling auditor akan memilih risiko deteksi 
yang lebih tinggi dan oleh karena itu, ia akan membatasi pengujian yang 
dilakukan terhadap akun sediaan. 
c.   Evaluasi Kompetensi dan Kecukupan Bukti Audit yang Dikumpulkan 
Di dalam mengevaluasi bukti, auditor harus memperhatikan kompetensi, 
ketepatan dan kecukupan dari bukti yang telah dikumpulkan untuk 
dievaluasi. Bukti  audit  yang  tepat  dan  cukup  dapat  menjadi  dasar  yang  
memadai  untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 
1) Evaluasi Ketepatan Bukti Audit 
Arens, Elder dan Beasley (2008 : 227) menyatakan bahwa : 
Ketepatan Bukti (Appropriateness of evidence) adalah ukuran 
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mutu bukti, yang berarti relevansi dan reliabilitasnya memenuhi 
tujuan audit untuk bukti dianggap sangat tepat, hal itu hal itu 
akan sangat membantu dalam meyakinkan auditor bahwa laporan 
keuangan telah disajikan dengan wajar. 
 
Kompetensi atau ketepatan bukti audit berkaitan dengan kualitas atau 
keandalan suatu bahan bukti. Jika bahan bukti dianggap sangat 
kompeten dan tepat maka akan sangat membantu meyakinkan auditor 
bahwa laporan keuangan telah  disajikan  dengan  wajar.  Misalnya  kalau  
auditor  menghitung  persediaan maka bahan bukti tersebut akan melebihi 
kompeten daripada kalau pihak manajemen yang memberikan auditor 
gambarannya sendiri. 
Bukti harus berkaitan atau relevan dengan tujuan audit yang akan 
diuji oleh auditor sebelum bukti tersebut dianggap tepat. Relevansi bukti 
audit yang berupa catatan akuntansi dipengaruhi secara langsung oleh 
efektivitas struktur pengendalian intern. Struktur pengendalian intern yang 
kuat akan lebih menjamin keandalan  catatan  akuntansi  dan  bukti  –  
bukti  lainnya  yang  dibuat  dalam organisasi klien, sebaliknya struktur 
pengendalian intern yang lemah seringkali tidak dapat mencegah atau 
mendeteksi kekeliruan yang terjadi dalam proses akuntansi. 
Relevansi hanya dapat dipertimbangkan dalam tujuan audit khusus, 
karena bukti audit mungkin relevan untuk satu tujuan audit, tetapi tidak 
relevan untuk tujuan audit lainnya. 
2) Evaluasi Kecukupan Bukti Audit 
Guy, Alderman dan Winters (2002: 165) mendefinisikan kecukupan 
bukti audit sebagai berikut: 
Kecukupan  berkaitan  dengan  kualitas  dan  kuantitas  bukti  
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audit  yang diperoleh. Pada saat menentukan apakah bukti sudah 
mencukupi, auditor harus menggunakan pertimbangan 
profesional mengenai berapa banyak dan apa saja bukti audit 
yang dibutuhkan, berdasarkan sifat akun yang sedang diuji, 
materialitas kemungkinan kesalahan dan kecurangan, tingkat 
resiko terkait dan jenis serta kompetensi bukti yang tersedia. 
 
Pada  dasarnya  kecukupan  bukti  audit lebih berkaitan  dengan  
kuantitas bukti audit. Jumlah bahan bukti audit yang dikumpulkan 
menentukan kecukupannya. Jumlah diukur terutama dengan besarnya 
sampel yang dipilih auditor. Auditor tidak mungkin mengumpulkan dan 
mengevaluasi seluruh bukti audit yang ada untuk mendukung pendapatnya 
karena hal tersebut sangat tidak efisien. Pengumpulan bukti audit dan 
pengevaluasian bukti audit dilakukan berdasarkan atas uji petik atau teknik 
sampling. 
Ada  beberapa  faktor  yang  menentukan  kelayakan  besar  sampel  
dalam audit, dan yang paling penting adalah perkiraan atau ekspektasi 
auditor atas terjadinya kekeliruan dan salah saji dan efektivitas struktur 
pengendalian intern klien. Misalnya dalam mengaudit PT. X, auditor 
menyimpulkan bahwa klien mempunyai pengendalian yang efektif atas 
pencatatan aktiva tetap, maka auditor dapat mengambil sampel yang lebih 
sedikit untuk audit atas aktiva tetap. Selain besarnya sampel, pos tertentu 
yang diuji akan mempengaruhi kecukupan bukti audit. Sampel yang berisi 
unsur populasi dengan nilai rupiah yang besar, unsur dengan kemungkinan 
salah saji yang tinggi, dan unsur yang mewakili populasi biasanya   
dipertimbangkan  mencukupi.   Sebaliknya,   sebagian   besar   auditor 
biasanya mempertimbangkan suatu sampel yang hanya berisi jumlah 
rupiah yang terbesar dari populasi sebagai hal yang tidak mencukupi, 
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kecuali unsur ini merupakan bagian yang besar dari jumlah total populasi. 
Menurut Boynton, Johnson dan Kell (2002: 206) ada empat fator-
faktor yang mempengaruhi kecukupan bukti audit, yaitu: 
a) Materialitas 
Materialitas adalah pertimbangan utama dalam menentukan 
laporan audit yang harus dikeluarkan. Karena bertanggungjawab 
menentukan apakah laporan keuangan salah saji secara material, 
auditor harus, berdasarkan temuan salah saji yang material, 
menyampaikan hal itu kepada klien sehingga bisa dilakukan 
tindakan koreksi. 
b) Risiko audit 
Terdapat hubungan erat antara resiko audit dengan materialitas. 
Untuk mendukung pendapat auditor atas laporan keuangan. 
Rendahnya resiko audit berarti juga tingginya tingkat kepastian 
yang diyakini auditor mengenai ketepatan pendapatnya sehingga 
bukti yang dikumpulkan juga harus lebih banyak. Semakin rendah 
tingkat resiko audit yang dapat diterima auditor maka semakin 
banyak juga kuantitas bukti yang diperlukan 
c) Faktor – faktor ekonomi 
Seorang auditor bekerja dalam batasan ekonomi yang menentukan 
bahwa kecukupan bukti harus diperoleh dalam batasan waktu dan 
biaya yang memadai. 
d) Ukuran dan Karakteristik Populasi 
Ukuran populasi berkaitan dengan jumlah item yang terdapat 
dalam populasi tersebut, seperti jumlah transaksi penjualan dalam 
jurnal penjualan. 
 
Auditor akan mengevaluasi kecukupan bukti audit yang 
dikumpulkannya dengan tahap awal mengevaluasi resiko audit yang 
dicapai berdasarkan akun dan siklus dan kemudian mengevaluasi laporan 
keuangan secara keseluruhan dengan menggunakan cara yang sama. 
Selain itu auditor juga harus mengevaluasi apakah bahan bukti 
mendukung pendapat auditor dengan cara mengestimasi kekeliruan (salah 
saji) material dalam masing-masing akun dan kemudian 
mengestimasikannya untuk keseluruhan laporan keuangan. 
Misalnya :  jika pada tahap perencanaan audit auditor mengestimasikan 
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bahwa salah saji sebesar Rp. 9.000.000 dianggap material untuk total 
aktiva maka jumlah ini kemudian akan dipakai oleh auditor untuk 
mengevaluasi bukti audit yang  dikumpulkan  dalam  membuktikan  
berbagai  asersi  yang  terkandung dalam akun – akun aktiva dalam 
neraca. Misalnya auditor kemudian menemukan salah saji sebesar Rp. 
3.000.000 dalam akun persediaan, maka auditor tidak akan langsung 
mengambil kesimpulan bahwa laporan keuangan secara  keseluruhan  
berisi  salah  saji  material.  Auditor  akan  menjumlah berbagai 
kekeliruan yang ditemukan dalam audit atas berbagai akun yang termasuk 
dalam kelompok aktiva. Misalnya auditor mengumpulkan salah saji yang  
terdapat  dalam  akun  –  akun  yang  termasuk  dalam  kelompok  aktiva 
seperti berikut ini : 
Salah saji dalam akun persediaan                         Rp. 3.000.000 
Salah saji dalam akun – akun aktiva lain Rp. 8.000.000 
Jumlah salah saji Rp.11.000.000 
Berdasarkan  data  diatas  maka  ada  dua  kemungkinan  yang  
ditempuh auditor sehubungan dengan kesimpulannya tentang materialitas, 
yaitu: 
(1) Dengan berbagai alasan tertentu, auditor dapat menaikkan batas 
materialitas yang ditentukan dari jumlah Rp. 9.000.000 pada tahap 
perencanaan auditnya menjadi Rp. 11.000.000 untuk mengevaluasi 
bukti audit. Hal ini kemungkinan disebabkan jumlah aktiva yang 
dipakai sebagai dasar penentuan materialitas pada tahap perencanaan 
berbeda dengan jumlah aktiva yang terdapat dalam laporan keuangan 
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akhir, sehingga persentase  materialitas  diterapkan  pada  jumlah  
yang  berbeda.  Dalam contoh ini, auditor memandang bahwa laporan 
keuangan tidak berisi salah saji material karena adanya gabungan 
salah saji sebesar Rp. 11.000.000 tersebut, karena batas salah saji 
yang digunakan untuk mengevaluasi bukti audit telah dinaikkan 
menjadi Rp. 11.000.000. 
(2) Auditor berkesimpulan bahwa laporan keuangan sebagai 
keseluruhan tidak disajikan secara wajar karena salah saji Rp. 
11.000.000 melebihi jumlah materialitas Rp. 9.000.000. Oleh karena 
itu, berdasarkan pertimbangan materialitas ini, auditor dapat 
meyakinkan kliennya untuk melakukan koreksi atas jumlah salah saji 
yang terdapat dalam akun – akun yang bersangkutan atau jika klien 
menolak untuk melakukan koreksi maka auditor dapat memberikan 
pendapat wajar dengan kecuali atau pendapat tidak wajar. 
d.   Asersi Manajemen dan Kesesuaian Bukti Audit dengan Tujuan Audit 
Boynton, Johnson dan Kell (2002 : 195) menyatakan bahwa : “ Laporan 
keuangan ini terdiri dari asersi manajemen yang  eksplisit atau implisit. Asersi ini 
merupakan hal yang penting karena menjadi pedoman auditor dalam 
pengumpulan bukti. “ 
Dalam mengevaluasi bukti, auditor harus mempertimbangkan apakah 
tujuan audit spesifik telah tercapai. Tujuan audit spesifik ditentukan berdasarkan 
pada asersi – asersi yang dibuat oleh pihak manajemen yang tercantum dalam 
laporan keuangan. Asersi manajemen adalah pernyataan manajemen yang 
terkandung dalam komponen laporan keuangan. Setiap akun laporan keuangan 
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dapat dibagi lima asersi menurut Guy, Alderman dan Winters (2002 : 148): 
 Eksistensi atau Kejadian,  merupakan pernyataan manajemen 
bahwa aktiva dan kewajiban yang dicatat dalam laporan keuangan 
secara aktual ada pada tanggal neraca dan transaksi yang dicatat 
dalam laporan keuangan yang terjadi selama periode laporan 
keuangan. 
 Kelengkapan, yang  berarti  semua  transaksi  dan  akun  yang  
seharusnya tercatat dalam laporan keuangan telah dicatat. 
 Hak dan kewajiban, auditor harus memperhatikan tentang 
apakah aktiva yang dicatat secara aktual merupakan hak klien 
dan apakah kewajiban yang dicatat secara aktual merupakan 
hutang perusahaan 
 Penilaian atau alokasi, yaitu apakah aktiva, kewajiban, 
pendapatan dan beban yang tercatat dalam laporan keuangan pada 
jumlah yang tepat. 
 Penyajian atau pengungkapan, merupakan pernyataan 
manajemen bahwa komponen – komponen laporan keuangan telah 
diklasifikasikan, diuraikan dan diungkapkan secara tepat sesuai 
dengan prinsip – prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
 
Berdasarkan asersi – asersi tersebut maka dapat ditentukan tujuan audit 
umum yang berkait transaksi dan tujuan audit umum berkait saldo. 
1) Tujuan audit umum berkait transaksi 
Tujuan audit umum berkait transaksi ini ditentukan berdasarkan asersi 
manajemen, tetapi tidak semua asersi diterapkan dalam tujuan ini. Hanya ada 
tiga asersi yaitu keberadaan, kelengkapan dan penilaian. Dari tujuan audit 
umum berkait transaksi ini akan dikembangkan tujuan audit spesifik berkait 
transaksi yang  dalam  tahap  pengevaluasian  bukti,  seorang  auditor  harus 
mempertimbangkan apakah tujuan audit spesifik berkait transaksi ini telah 
terpenuhi atau belum. Ada enam tujuan audit umum berkait transaksi yaitu: 
(1) Occurence, transaksi yang tercatat memang ada atau sudah terjadi.  
(2) Kelengkapan, semua transaksi yang ada telah dicatat 
(3) Akurasi, transaksi yang tercatat disajikan pada nilai yang benar 




(5) Timing, transaksi dicatat pada tanggal yang benar dan periode yang tepat.  
(6) Posting pengikhtisaran, transaksi yang tercatat secara tepat dimasukkan 
dalam berkas induk dan diikhtisarkan dengan benar. 
Tabel 2.1 
Ikhtisar enam tujuan audit berkait transaksi yang diterapkan  
pada transaksi penjualan. 
 
Tujuan Audit Umum Berkait 
Transaksi 
Tujuan Audit Spesifik Berkait  
Transaksi 
Penjualan Occurence (keterjadian) jualan yang dicatat adalah untuk 
pengiriman kepada konsumen yang benar – 
benar ada. Kelengkapan Transaksi penjualan yang ada seluruhnya 
telah dicatat 
Akurasi Penjualan yang dicatat adalah sejumlah 
barang yang  dikirim  dan  ditagih  dan  
dicatat  dengan benar 
Klasifikasi Transaksi penjualan diklasifikasikan 
dengan tepat 
Timing Penjualan dicatat pada tanggal yang benar 
dan periode yang tepat 
Posting dan pengikhtisaran Transaksi penjualan dicatat dalam 
buku tambahan dengan benar dan 
diikhtisarkan dengan benar 
Sumber : Arens, Elder dan Beasley (2003) 
Dalam mengevaluasi bukti audit, maka auditor harus melihat dan 
mempertimbangkan apakah tujuan audit spesifik berkait transaksi penjualan 
telah tercapai. Misalnya untuk eksistensi maka auditor harus memperhatikan 
atau mempertimbangkan apakah penjualan yang dicatat adalah penjualan yang 
benar – benar terjadi dan dikirim kepada konsumen yang benar – benar ada. 






2) Tujuan audit Berkait Saldo 
Menurut Katijo (2008: 162) “Tujuan audit atas saldo berfokus pada 
perolehan  bukti  secara  langsung  mengenai  saldo  akun  dan  unsur-
unsur individual yang membentuk saldo akun.” 
Tujuan audit berkait saldo ini ditentukan berdasarkan asersi manajemen 
dan dari tujuan audit umum berkait saldo ini akan dikembangkan tujuan audit 
spesifik  berkait saldo dimana  dalam tahap  pengevaluasian  bukti audit 
auditor harus mempertimbangkan apakah tujuan audit spesifik berkait saldo 
ini telah terpenuhi atau belum. Dalam tujuan audit umum berkait saldo ini, 
semua asersi manajemen diterapkan didalamnya. 
Tujuan audit umum berkait saldo ada delapan, yaitu : 
(1) Eksistensi, angka – angka yang dicantumkan memang eksis 
(2) Kelengkapan, angka – angka yang ada telah dimasukkan seluruhnya.  
(3) Akurasi, jumlah yang ada disajikan pada jumlah yang benar 
(4) Cut – off , transaksi yang dekat dengan tanggal neraca dicatat pada periode 
yang tepat. 
(5) Detail Tie In, rincian dalam saldo akun sesuai dan berkaitan dengan angka 
– angka buku besar tambahan.. 
(6) Nilai realisasi, aktiva dinyatakan pada jumlah yang diestimasi dapat 
direalisasi. 
(7) Hak dan kewajiban, aktiva dan hutang yang dicatat adalah benar-benar 
merupakan hak dan kewajiban perusahaan klien 
(8) Penyajian    dan    pengungkapan,    saldo    akun    dan    persyaratan 




Tujuan audit berkait saldo hampir selalu diterapkan pada saldo akhir di 
akun-akun neraca seperti akun piutang usaha, persediaan. Tabel 2.2 berikut 
mengikhtisarkan tujuan audit umum berkait saldo dan tujuan audit spesifik 
berkait saldo persediaan. 
Tabel 2.2 
Ikhtisar sembilan tujuan audit berkait saldo yang diterapkan  
pada saldo persediaan. 
 
Tujuan audit umum berkait 
saldo 
Tujuan audit spesifik berkait saldo 
persediaan 
Eksistensi Semua persediaan   yang dicatat   memang 
terdapat pada tanggal neraca 
Kelengkapan Semua  persediaan  yang  ada  telah  dihitung 
dan dicantumkan dalam ikhtisar persediaan 
Akurasi Jumlah   persediaan   sesuai   dengan   setiap 
rincian barang – barang yang secara fisik ada 
di tangan. 
Harga yang digunakan untuk menilai 
persediaan sudah wajar 
Perhitungan harga dikalikan dengan jumlah 
sudah benar dan rincian ditambahkan secara 
benar 
Cut – off Pisah   batas   pembelian   pada   akhir   tahun 
adalah pantas 
Pisah batas penjualan pada akhir tahun adalah 
pantas 
Detail Tie in Total persediaan sesuai dan berkaitan dengan 
angka – angka yang ada di buku besar 
Nilai realisasi Persediaan telah diturunkan nilainya dimana 
ada pengurangan nilai bersih yang 
direalisasikan 
Hak dan Kewajiban aktiva dan hutang yang dicatat adalah benar – 
benar merupakan hak dan kewajiban 
perusahaan klien. 
Penyajian dan pengungkapan Kategori utama persediaan dan basis 
penilaiannya telah diungkapkan 
Persediaan yang digadaikan atau diserahkan 
telah diungkapkan 




Setelah mengumpulkan bukti audit, auditor akan memverifikasi rincian – 
rincian yang mendukung saldo akun, bukan memverifikasi saldo akun itu 
sendiri. Misalnya dalam mengaudit piutang usaha, auditor meminta daftar 
berkas induk piutang usaha dari klien yang sesuai dengan saldo buku 
besarnya. 
e.   Evaluasi Bukti Audit Sebagai Dasar yang Memadai dalam Pemberian 
Pendapat Auditor Independen 
Mulyadi (2002 : 78) menyatakan bahwa “dasar yang layak berkaitan dengan 
tingkat keyakinan secara keseluruhan yang diperlukan oleh auditor untuk 
menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan” 
Pendapat auditor sangat mempengaruhi pengambilan keputusan para 
pemakai laporan keuangan. Oleh karena itu auditor harus hati – hati dan seksama 
dalam memberikan pendapatnya. Agar dapat memberikan pendapat auditor harus 
mengevaluasi bukti audit kompeten yang cukup dan dokumen pendukung lainnya 
yang telah dikumpulkannya. Evaluasi itu harus dilakukan dengan hati – hati, 
menyeluruh, dan obyektif karena evaluasi bukti audit ini diperlukan untuk 
menyiapkan laporan audit dengan pendapat yang tepat. 
Setelah auditor mengumpulkan dan mengevaluasi bukti audit yang 
kompeten dan cukup, auditor harus memberikan pendapatnya atas laporan 
keuangan yang diauditnya. Dalam merumuskan pendapatnya itu, auditor harus 
mempertimbangkan relevansi bukti audit, terlepas dari apakah bukti audit tersebut 
mendukung atau berlawanan dengan asersi dalam laporan keuangan. 
Bila auditor masih tetap ragu – ragu untuk mempercayai suatu asersi yang 
material, maka ia harus menangguhkan pemberian pendapatnya sampai ia 
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mendapatkan bukti yang kompeten dan cukup untuk menghilangkan keraguannya 
atau ia harus menyatakan pendapat wajar dengan pengecualian atau menolak 
memberikan pendapat. 
 
B. Peneliti Terdahulu 
Dalam menyusun proposal ini penulis mengambil refrensi peneliti 
terdahulu yaitu Syaios Juli Arni pada tahun 2010 dengan metode penelitian 
deskriptif dan dengan hasil penelitian bahwa Auditor independen dalam 
memberikan pendapatnya berdasarkan pada bukti audit yang telah 
dikumpulkan dan dievaluasinya, jika berdasarkan evaluasinya itu mereka 
menyimpulkan bahwa keseluruhan laporan keuangan disajikan secara wajar 
maka akan diberikan pendapat wajar tanpa pengecualian tetapi jika terdapat 
adanya salah saji material atau ketidakwajaran maka pendapat akan diberikan 
berdasarkan pada tingkat materialitas dari salah saji atau ketidakwajaran 












C. Kerangka Berfikir  
Sebelum auditor mengumpulkan bukti-bukti audit, auditor terlebih dahulu 
akan melakukan pengujian pengendalian (test of control) dimana apabila 
pengujian pengendalian hasilnya baik maka bikti audit yang dikumpulkan tidak 
banyak tetapi tetap bukti audit harus aktual dan apabila pengujian pengendalian 
(test of control) menghasilkan hasil yang tidak baik maka bukti audit yang 
dikumpulkan akan banyak setelah dilakukannya test of contro l /pengujian 
pengendalian auditor akan mengumpulkan bukti – bukti audit aktual lalu 
mengevaluasi kecukupan bukti audit aktual yang dikumpulkan dengan tahap awal 
mengevaluasi resiko salah saji material yang dicapai, kompetensi dan kecukupan 
bukti audit, asersi manajemen dan kesesuaian bukti audit dengan tujuan audit 
spesifik, lalu mendokumentasikannya. Evaluasi bukti audit diperlukan sebagai 
dasar yang memadai bagi auditor untuk menyiapkan laporan audit dan 
memberikan pendapatnya. Berdasarkan hasil evaluasi bukti audit tersebut, auditor 
dapat mempertimbangkan pendapat apa yang akan diberikannya atas laporan 
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A. Pendekatan Penelitian 
Jenis  penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  adalah  metode  deskriptif 
yaitu   penelitian   yang   bertujuan   untuk   menemukan   fakta   –   fakta   dengan 
interpretasi yang tepat terhadap suatu objek. Metodologi penelitian deskriptif 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan akurat 
mengenai fakta – fakta, serta sifat – sifat dari hal yang diteliti atau yang menjadi 
obyek  penelitian.  Dengan  penelitian  deskriptif,  penulis  bermaksud 
menggambarkan atau menerangkan bagaimana cara KAP Fachrudin & 
Mahyuddin dalam melakukan evaluasi bukti audit dan kemudian membandingkan 
dengan teori-teori yang ada sehingga diperoleh kesimpulan 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman dalam pembahasan ini maka penulis 
mengemukakan bahwa definisi opersional dari penelitian ini adalah bukti audit 
sebagai dasar pemberian pendapat auditor independen. Bukti audit sebagai dasar 
pemberian pendapat auditor independen  adalah dasar yang layak berkaitan 
dengan tingkat keyakinan secara keseluruhan yang diperlukan oleh auditor untuk 










C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik Fachrudin & 
Mahyuddin (Registered Public Accountants) sebagai salah satu Kantor 
Akuntan Publik di Medan yang beralamat di Jl. Brigjen Katamso No. 29G 
Medan. 
Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2017 sampai 




 2017 Tahun 2018   
Tahapan  
Penelitian 
 Des Jan  Feb Mar  Apr   Mei  Juni  Juli 
Pengajuan Judul         
Pengesahan Judul          
Pembuatan Proposal         
Seminar Proposal         
Riset         
Analisis Data         
Pembuatan Skripsi         








D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data ini 
adalah dengan wawancara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan – 
pertanyaan kepada pejabat atau orang yang berwenang di KAP yang 
menjadi objek penelitian untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
oleh penulis. 
2. Teknik pengumpulan data  dengan kajian pustaka yaitu dengan cara 
menelaah dokumen – dokumen, laporan – laporan, dan literatur – literatur 
yang ada di KAP Fachrudin & Mahyuddin. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang akan digunakan penulis dalam menjawab 
masalah  penelitian  ini  adalah  metode  deskriptif  yaitu  dengan  
menggunakan analisis deskriptif dimana berdasarkan data – data yang telah 
diperoleh dan kemudian diolah, penulis akan mendeskripsikan, memberikan 
gambaran dan mengambil   kesimpulan   secara   kualitatif   mengenai   bagaimana 
KAP Fachrudin dan Mahyuddin dalam menumpulkan bukti audit yang aktual, 
bagaimana KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam mengevaluasi resiko salah saji 
material yang diperkirakan serta apa yang menjadi dasar KAP Fachrudin & 
Mahyuddin dalam menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditannya. 
Langkah-langkah menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengumpulkan data, dimana data yang dikumpulkan berupa hasil dari 
wawancara terhadap KAP Fachrudin & Mahyuddin dan data-data pendukung 
lainya yang diperlukan. 
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2. Menganalisis data, dalam langkah ini penulis membandingkan teori dan 
kenyataan dalam pengevaluasian bukti audit yang dilakukan oleh KAP 
Fachrudin & Mahyuddin. 
3. Mendeskriptifkan data yang diperoleh dengan cara menggambarkan data yang 
diperoleh, memberikan keterangan yang masuk akal terhadap data yang ada, 
serta menjelaskan hasil penelitian ini dengan menggunakan kalimat yang 
mudah dipahami. 
4. Menarik kesimpulan, setelah mengumpulkan data, menganalisis data dan 
mendeskriptifkan data, penulis menarik kesimpulan yang didukung oleh 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Singkat KAP Fachrudin & Mahyuddin 
Kantor Akuntan Publik Fachrudin & Mahyuddin (Registered Public 
Accountants) didirikan sejak 20 Agustus 1980 dengan nama KAP. Drs. Fachrudin, 
MSM. sebagai salah satu Kantor Akuntan Publik di Medan yang beralamat di Jl. 
Jl. Brigjen Katamso No. 29G Medan. 
Izin Akuntan Publik Drs. Fachrudin, MSM  No.98.1.0260. tgl. 07 Agustus 
1998,  
- Izin Akuntan Publik Drs. Sucipto.MM  No.98.1.0503. tgl. 15 Desember 1998  
- Izin Usaha KAP. Fachrudin & Mahyuddin, No.Kep.373/KM/2000. tgl.04 
Oktober 2000  
Berdasarkan perubahan usaha ikatan Kantor Akuntan Publik Fachrudin & 
Mahyuddin No. 06 oleh Notaris Rahmiatani, S.H. bahwa berdasarkan Pasal 7 
point 1 dari akte pendirian usaha ikatan Kantor Akuntan Publik Fachrudin & 
Mahyuddin, No. 2 tanggal 04 September 2000, yang dibuat dihadapan Notaris 
Asmah Sarbaini, S.H. atas permohonan izin usaha kantor akuntan publik 
Fachrudin & Mahyuddin No. 03/SK/IX/2000. yang disahkan oleh Mentri 
Keuangan Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. KEP- 373/KM.17/2000 
tentang izin usaha Kantor Akuntan Publik Fachrudin & Mahyuddin, bahwa rekan 
Mahyuddin Abbas, S.E. telah meninggal dunia pada tanggal 26 Desember 2004 
pada saat musibah Tsunami di Banda Aceh. Untuk posisinya digantikan oleh                     




Drs, Sucipto, MM sebagai rekanan Kantor Akuntan Publik Fachrudin & 
Mahyuddin juga terdaftar sebagai Profesi Penunjang Pasar Modal (Akuntan) No. 
292/PM/STTD-AP/2001 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 
Tahun 1995 yang disahkan oleh Departemen Keuangan Republik Indonesia 
melalui Badan Pengawasan Pasar Modal. 
 
2. Struktur Organisasi KAP Fachrudin & Mahyuddin  
Untuk menjalankan kegiatan usahanya dan mengatur para staff nya dalam 
melaksanakan tugasnya maka KAP harus menetapkan suatu struktur organisasi 
yang mencerminkan adanya koordinasi usaha diantara semua unit untuk dapat 
mengambil tindakan yang tepat guna untuk mencapai tujuan. Masing – masing 
unit organisasi harus mengerti tugas dan tanggung jawabnya, bagaimana masing – 
masing unit berhubungan dengan unit lainnya dan kewenangan apa yang telah 
didelegasikan kepada masing – masing unit organisasi tersebut. Berikut ini 
penulis akan menjelaskan secara singkat mengenai struktur organisasi yang ada 




































Prof. DR. Fachrudin.MSM, CPA 
Partner 




Divisi Bidang Administrasi 
Faris Yusuf  
Fuziah. Amd 
Supervisor 
DR.Khaira Amalia. SE.Ak.MBA   
Drs. Zirman.Ak. MM 
 
Senior Auditor 
Amrizal Muslim, SE.   
   Ikhwan Lubis. SE    
Santoso Pandapotan. SE    
Simon Hutauruk. SE 
 
Junior Auditor 
Hamsaruddin. SE   
Ferdi Akbarsyah. SE    
   Indah Wulandari. SE   
   Firman Hsb. SE 
   Yugo Baskara. SE 
   Teguh Budi. SE 




3. Tugas dan Tanggung Jawab 
a. Managing Partner 
Managing Partner menduduki jabatan tertinggi dalam KAP Fachrudin 
& Mahyuddin yang tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut : 
1) Memimpin   KAP Fachrudin & Mahyuddin,   yang   berkaitan   dengan 
melakukan hubungan dengan klien. 
2) Menetapkan tujuan dan kebijakan umum KAP Fachrudin & Mahyuddin. 
3) Membuat rencana kerja KAP untuk memimpin jalannya KAP 
4) Mengambil keputusan yang berhubungan dengan usaha KAP 
5) Memiliki wewenang memberikan  perintah,  menyetujui  dan 
membatalkan segala kegiatan KAP 
b. Partner 
Partner merupakan pihak atau orang yang mengembangkan dan 
memperluas  usaha  KAP Fachrudin & Mahyuddin.  Partner  ini  mempunyai 
bagian dalam kepemilikan perusahaan. Partner bertanggung jawab untuk menjalin 
hubungan baik dengan klien dan menjamin bahwa pendekatan audit yang 
dilakukan akan memberikan bukti yang diperlukan untuk mendukung pendapat 
audit yang akan diberikan. 
Tanggung Jawab Khusus : 
1) Perencanaan 
a) Melakukan diskusi pendahuluan dengan manajer 
b) Menghubungi klien 
c) Menetapkan tujuan utama audit 





e) Menyetujui dan menandatangani audit plan, termasuk tingkat  risiko, 
materialitas, dan anggaran 
2) Review 
a) Melakukan review atas : 
(1) Laporan kepada partner 
(2) Catatan hasil review yang dilakukan oleh manajer dan supervisor 
untuk memastikan bahwa permasalahan tersebut telah disesuaikan 
(3)  Perencanaan audit 
(4)  Anggaran dan jadwal pelaksanaan audit 
(5) Lead schedule dan kesimpulan audit untuk masing – masing obyek 
audit 
(6) Melakukan review rinci terhadap obyek audit tertentu apabila 
diperlukan  
b) Melakukan review atas : 
(1)  Management Representation Letter 
(2)  Management Letter 
(3)  Tagihan dan Surat Pengantar 
(4)  Review Strategis 
c) Memastikan bahwa semua permasalahan hasil review telah diselesaikan 
dan semua bukti yang diperoleh syah dan dapat dipercaya 
d) Memastikan bahwa semua hasil diskusi yang membahas obyek atau  
akun yang penting dan signifikan telah didokumentasikan 




f) Menandatangani checklist kelengkapan KKP 
g) Menandatangani kesimpulan menyeluruh dari audit yang dilaksanakan  
h) Menandatangani dan menetapkan tanggal laporan audit 
c.  Supervisor/Ketua tim 
Supervisor/Ketua tim bertanggung jawab bahwa tujuan audit yang 
ditetapkan oleh partner dan manajer telah dicapai melalui pelaksanaan program 
audit. Tugas supervisor /ketua tim adalah berhubungan dengan kegiatan klien dan 
memastikan bahwa pekerjaan audit dilaksanakan secara teliti dan diselesaikan 
dalam kurun waktu yang telah direncanakan sebelumnya. 
Tanggung jawab khusus : 
1) Perencanaan : 
a) Membantu manajer menyiapkan program audit 
b)  Menyusun anggaran biaya dan jadwal pelaksanaan  
c)  Mengarahkan auditor 
2) Pelaksanaan Audit 
a) Menyelesaikan pekerjaan sesuai anggaran dan jadwal pelaksanaan 
b) Membagi pekerjaan kepada auditor dan mengawasi pekerjaan 
auditor 
c) Memberikan pelatihan kepada asisten/auditor yunior (on the job 
training) 
d) Memberikan  informasi  kepada  manajer  atas  masalah  –  
masalah  yang timbul 
e) Mengimplementasikan  perubahan  program  audit  setelah  




f) Mencatat  bukti  – bukti yang  mendukung  saran  dan rekomendasi  
yang disajikan dalam management letter 
3) Review 
a) Mereview   laporan   keuangan   dalam   hal   kepatuhan   pada   
peraturan, perundang – undangan dan dengan standar akuntansi 
yang relevan 
b) Membuat draft laporan kepada partner 
c) Membuat ikhtisar tentang pekerjaan audit yang masih dalam proses 
d) Mencatat hal – hal yang perlu diperhatikan untuk tahun berikutnya 
e) Membuat draft management letter 
f) Membuat draft management representation letter 
g) Mereview rencana waktu yang kan digunakan dan menyusun 
besarnya fee kepada klien 
h) Mereview pekerjaan auditor/asisten 
i) Memastikan bahwa semua hal yang akan direview telah 
diselesaikan dan semua bukti yang diperoleh cukup memadai 
d. Auditor 
Auditor pada KAP Fachrudin & Mahyuddin mempunyai tugas 
melaksanakan prosedur audit yang didelegasikan kepadanya oleh ketua tim dan 
tanggung jawab khususnya adalah sebagai berikut : 
Melaksanakan tugas audit untuk obyek audit tertentu 
1) Menginformasikan kepada ketua tim atas masalah atau 
penyimpangan yang ditemukan 




auditor yang lebih junior. 
e. Junior Auditor 
Junior   auditor   bertugas   melaksanakan   prosedur   audit   secara   rinci, 
membuat kertas kerja audit untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 
dilaksanakan dan kemudian melaporkannya kepada senior auditor dan supervisor. 
 
4. Hasil Data dan Pembahasan 
Pengumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh data dari 
KAP Fachrudin & Mahyuddin adalah sebagai berikut :  
1. Wawancara  
Penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pejabat atau orang 
yang berwenang di KAP Fachrudin & Mahyuddin yang menjadi objek 
penelitian. Hasil wawancara dengan pihak KAP Fachrudin & 
Mahyuddin dapat dilihat di lampiran. 
2. Kajian pustaka  
Penulis memperoleh data dengan cara melihat beberapa dokumen-
dokumen, laporan dan literatur-literatur yang ada di KAP Fachrudin & 
Mahyuddin. 
 
5. Pengumpulan Bukti Audit pada KAP Fachrudin & Mahyuddin 
Pada setiap audit, ada banyak cara yang dapat ditempuh auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin untuk mengumpulkan bukti audit guna memenuhi tujuan 
audit secara keseluruhan lalu mengevaluasinya agar dapat memberikan pendapat 




bukti dokumenter (dokumen), perhitungan, tanya jawab/wawancara (bukti lisan), 
bukti dari spesialis, melalui inspeksi, konfirmasi, observasi dan lain - lain. Dari 
hasil penelitian yang penulis lakukan maka penulis membuat beberapa evaluasi 
atas pengumpulan  bukti audit. 
a. Pemeriksaan Fisik 
Inspeksi pemeriksaan bukti fisik yang dilakukan oleh auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin diterapkan seperti  kas,  persediaan,  aktiva tetap, pabrik  
dan  peralatan  dengan  melihat  atau  memeriksa secara langsung ke perusahaan 
yang diaudit keadaan atau bentuk fisik aktiva tersebut. Sedangkan untuk aktiva 
yang tidak berwujud seperti piutang usaha tidak mungkin dikumpulkan bukti fisik, 
sehingga auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin mengumpulkan bukti fisik ini 
hanya untuk aktiva berwujud melalui pemeriksaan fisik, misalnya pemeriksaan 
fisik atas peralatan/mesin untuk produksi, persediaan, pabrik dan menghitung 
uang kas dengan melakukan pemeriksaan kas perusahaan. Pemeriksaan atas kas 
ini biasanya dilakukan mendadak atau tidak diberitahukan kepada perusahaan 
kapan akan dilaksanakan. Pemeriksaan  fisik  yang  dilaukan  oleh  KAP 
Fachrudin & Mahyuddin  sudah cukup efektif dalam mendukung pengumpulan 
dan pengevaluasian bukti – bukti audit. Setelah dilakukannya pemeriksaan fisik, 
maka auditor akan membuat dokumen yang diotorisasi dengan membuat tanda 
centang atau tick marks. Ada kalanya bahwa saldo kas kecil pembukuan sama 
dengan hasil pemeriksaan atau perhitungan uang secara fisik. Namun ada kalanya 
praktek pemeriksaan tidak selalu menghasilkan hasil yang sama, melainkan sering 
terjadi perbedaan antara jumlah uang dengan catatan pembukuanya. 




catatan pembukuan disebut dengan selisih kas kecil lebih ( petty cash overage ). 
Sebaliknya jika dana kas kecil menurut perhitungan kecil lebih kecil dari pada 
menurut catatan pembukuan disebut dengan selisih kas kecil kurang ( petty cash 
shontage ). Apabila terjadi selisih atau perbedaan tersebut sebab-sebabnya bisa 
karena hal-hal berikut : 
1. Salah catat pada jurnal penerimaan kas ataupun jurnal 
pengeluaran kas. 
2. Kehilangan akibat kesalahan saat transaksi pertukaran, misal 
saat memberikan uang. 
3. Terdapat uang palsu. 
4. Adanya penerimaan atau pembayaran yang bernilai kecil  atau 
recehan, kemudian dibulatkan ke atas atau kebawah. 
5. Sebab-sebab lain yang sama sekali tidak dapat diketahui. 
Jika terjadi perbedaan atau selisih tidak lantas dibiarkan atau diabaikan, 
maka perlakuan adanya selisih atau perbedaan di atas dapat dilakukan sebagai 
berikut :  
1. Jika sebab terjadinya selisih karena pencatatan yang salah, 
kesalahan transaksi atau pembulatan nominal, maka 
perlakuanya dengan memperbaiki saldo kas kecil melalui 
jurnal koreksi. 
2. Jika sebab terjadinya selisih karena uang palsu atau sebab lain 
yang tidak dapat diketahui, maka selisih tersebut ditayang 





b. Wawancara  
Semua catatan – catatan yang digunakan atau dibuat oleh perusahaan 
dalam rangka menjalankan usahanya. Dokumen tersebut ada yang berasal dari 
luar entitas, dari dalam entitas, dengan pengesahan atau tanda tangan dari pihak 
luar, atau yang berasal dari pihak dalam dan tidak beredar di luar organisasi. 
Pada  umumnya  para  auditor  KAP Fachrudin & Mahyuddin cenderung 
untuk lebih mempercayai bukti dokumenter yang diperoleh dari pihak luar 
daripada bukti yang didapat dari dalam perusahaan klien karena bukti dari 
luar/pihak ketiga lebih independen. Bukti dari luar yang biasa dikumpulkan oleh 
auditor adalah rekening koran, konfirmasi. Dalam mengevaluasi rekening koran, 
auditor melihat nama pemilik rekening, jumlah saldonya, transaksi – transaksi 
yang terjadi, dan untuk konfirmasi yang dilihat adalah jawaban dari pihak 
yang diminta konfirmasi dan jika tidak sesuai dengan yang dicatat klien maka 
akan dicari penyebabnya. 
c. Konfirmasi 
Menurut penulis, pelaksanaan konfirmasi yang dilakukan oleh KAP 
Fachrudin & Mahyuddin sudah cukup baik, dengan meminta tanggapan tertulis 
dari pihak ketiga mengenai item – item tertentu yang mempengaruhi  laporan  
keuangan.  Auditor  KAP Fachrudin & Mahyuddin menggunakan bukti 
konfirmasi secara ekstensif. Asersi utama mengenai pengujian konfirmasi adalah 
eksistensi serta hak dan kewajiban, juga dapat memberikan bukti mengenai 
penilaian atau alokasi, kelengkapan, serta penyajian dan pengungkapan. Biasanya 
yang dikonfirmasi ialah utang dan piutang yang dimiliki klien. Contoh konfirmasi 




ketika mengaudit piutang suatu perusahaan berupa menanyakan kepada pelanggan 
apakah mereka memiliki utang sebesar nominal tertentu kepada perusahaan. Ada 
dua jenis konfirmasi piutang yaitu konfirmasi positif dan negatif. Konfirmasi 
positif adalah konfirmasi yang membutuhkan jawaban dari pelanggan tersebut 
sudah benar atau tidak, sedangkan konfirmasi negatif adalah konfirmasi dimana 
pelanggan tidak perlu merespon jika saldo piutang sudah benar. 
Berbeda dengan konfirmasi piutang usaha, pengiriman konfirmasi dalam 
audit terhadap utang usaha tidak merupakan prosedur yang harus dilakukan 
auditor. Prosedur ini bersifat oposional karena :  
1. Konfirmasi tidak dapat menjamin bahwa utang yang tidak dapat 
dicatat akan dapat dideteksi. 
2. Bukti eksternal berupa faktur dan laporan bulanan dari penjualan 
biasanya sudah tersedia untuk sebagian besar utang. 
Konfirmasi utang dianjurkan bila risiko deteksi rendah dan apabila terdapat saldo 
utang individual yang besar jumlahnya atau perusahaan mengalami kesulitan 
dalam hal memenuhi kewajibannya. Auditor harus mengawasi perbuatan dan 
pengiriman konfirmasi dan harus menerima jawaban secara langsung dari 
responden. Apabila prosedur konfirmasi akan dijalankan, maka dalam memilih 
sampel yang akan dikirim konfirmasi auditor harus mengikutsertakan utang-utang 
bersaldo nol atau bersaldo kecil. Selain itu konfirmasi juga hendaknya dikirim 
kepada pemasok-pemasok besar yang : 
1. Digunakan tahun lalu, tetapi tidak nampak pada tahun ini. 
2. Tidak mengirim laporan bulanan, auditor menghendaki agar 




direkonsiliasi dengan jumlah menurut catatan klien. 
d. Observasi 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, observasi adalah 
penggunaan penglihatan dan indera lain untuk menilai atau memeriksa kegiatan – 
kegiatan tertentu. Pengevaluasian bukti melalui observasi oleh Auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin dilakukan dengan menyaksikan bentuk dan aktivitas 
fisik klien. Contohnya, auditor dapat mengobservasi penghitungan persediaan 
klien untuk menilai tingkat kemahiran yang digunakan. Selain itu, beberapa 
kebijakan atau prosedur pengendalian  internal hanya dapat diverifikasi dengan 
observasi karena pelaksanaan kegiatan ini tidak meninggalkan bukti dokumenter, 
seperti pemisahan tugas yang tepat dan kompetensi personel. Kegiatan observasi 
dalam perencanaan audit pada prakteknya, biasanya observasi hanya dilakukan 
pada klien (perusahaan audit) yang belum pernah ditangani sebelumnya. Contoh  
langkah-langkah aktivitas dalam pelaksanaan observasi :  
1. Berkenalan dengan wakil manajemen. 
2. Setelah perkenalan, sampaikan kepada mereka mengenai jadwal dan 
tujuan dari perencanaan audit. 
3. Perkenalkan petugas yang akan terlibat dalam proses audit 
4. Berkeliling dan melihat kondisi operasional dan lingkungan perusahaan 
audit. 
5. Periksa status temuan yang pernah terjadi sebelumnya. 
6. Tuangkan dan susun perencanaan waktu untuk setiap tahapan yang 
akan diambil dalam proses audit. 
7. Meminta ijin otoritas di dalam perusahaan terkait. 




Pengumpulan bukti melalui permintaan keterangan biasanya ditujukan 
kepada manajemen atau karyawan karena mereka cukup mengetahui operasi dan 
pengendalian internal, bukti lisan ini umumnya berupa pertanyaan – pertanyaan 
yang timbul setelah dilaksanakannya prosedur analitis atau permintaan keterangan 
yang berkaitan dengan keusangan persediaan atau piutang yang dapat ditagih. 
Auditor juga dapat langsung meminta keterangan kepada pihak eksternal, seperti 
permintaan keterangan langsung kepada penasihat hukum klien tentang 
kemungkinan hasil litigasi. 
Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin pada umumnya menggunakan 
tanya jawab untuk mempelajari kebijakan dan prosedur pengendalian apa saja 
yang telah ditetapkan, prinsip akuntansi apa yang telah digunakan, dan bagaimana 
transaksi tertentu diproses atau untuk memperoleh penjelasan dari manajemen 
tentang hasil pengujian audit tertentu. 
f. Inspeksi 
Inspeksi yang dilakukan oleh auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin 
adalah melakukan pemeriksaan fisik mengenai bukti kas, aktiva tetap dan 
persediaan. 
g. Prosedur analitis 
Prosedur analitis terdiri dari penelitian dan perbandingan hubungan di 
antara data. Prosedur ini meliputi perhitungan dan penggunaan rasio – rasio 
sederhana, analisis vertikal atau laporan presentase, perbandingan jumlah yang 
sebenarnya   dengan   data   historis   atau   anggaran,   serta   penggunaan   model 
matematis dan statistik. Prosedur analisis yang biasa dilakukan oleh para auditor 




analisa rasio, auditor menghitung rasio – rasio dari laporan keuangan yang 
diberikan oleh klien atau perusahaan. 
h. Bukti dari Spesialis 
Untuk bukti yang didapat dari spesialis ini, auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin akan mempercayainya dengan catatan bukti ini didapat dari spesialis 
diluar spesialis dari klien.  
 
6. Evaluasi Bukti Audit 
Evaluasi bukti audit terdiri dari evaluasi risiko salah saji material, evaluasi 
kompetensi dan kecukupan bukti audit, evaluasi keseuaian bukti audit dengan 
tujuan audit spesifik. 
a. Evaluasi Risiko Salah Saji yang Diperkirakan 
Untuk  dapat  menentukan  resiko  audit  yang  dicapai  ini  auditor  akan 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya adalah masalah materialitas atau salah 
saji yang terjadi. Jika misalnya berdasarkan bukti yang telah dikumpulkannya itu 
auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin menyimpulkan bahwa laporan keuangan 
mengandung salah saji yang rendah/sedikit maka mereka dapat menetapkan 
bahwa tingkat resiko yang dicapainya tinggi dalam arti bahwa dengan jumlah 
yang telah dikumpulkan dan dievaluasinya itu auditor mempunyai tingkat 
keyakinan yang tinggi bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan wajar dan 
itu berarti jumlah bukti yang dikumpulkan dan dievaluasinya itu telah cukup, dan 
demikian juga apabila yang terjadi sebaliknya. 
b. Evaluasi Kompetensi dan Kecukupan Bukti Audit 




penguat  tercantum  dalam  aspek  standar  ketiga  pekerjaan  lapangan.  Relevansi 
bukti audit harus berkaitan atau relevan dengan tujuan audit yang akan diuji oleh 
auditor sebelum bukti tersebut dianggap tepat. Pada umumnya auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin mengevaluasi faktor kompetensi dari suatu bukti dengan 
berdasarkan pada relevansi dan sumber (pihak yang memberikan) bukti. Jika bukti 
yang dikumpulkannya itu relevan tetapi sumber buktinya tidak independen maka 
bukti tersebut tidak dapat dikatakan kompeten karena ada suatu faktor yang tidak 
terpenuhi. 
c. Evaluasi Kesesuaian Bukti Audit dengan Tujuan Audit 
Para auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin menetapkan bahwa dalam 
mengevaluasi bukti audit maka mereka harus memperhatikan apakah tujuan audit 
tertentu telah tercapai. Menurut mereka tujuan audit yang harus diperhatikan itu 
adalah tujuan audit keberadaan (eksistensi),  kelengkapan  (completeness),  hak  
dan  kewajiban  (right  and obligation) akurasi dan pisah batas (cut - off). 
1. Klasifikasi 
Klasifikasi berdasarkan tujuan audit terbagi kedalam tiga kategori :  
a. Audit laporan keuangan ( Financial statement audit ) 
Mencakup penghimpunan dan pengevaluasian bukti mengenai laporan 
keuangan suatu entitas dengan tujuan untuk memberikan pendapat 
apakah laporan telah disajikan secara wajar sesuai kriteria yang telah 
ditentukan yaitu PABU. 
b. Audit kepatuhan ( Compliance audit) 
Mencakup penghimpunan dan pengevaluasian bukti dengan tujuan 




dari suatu entitas sesuai dengan kondisi-kondisi . 
c. Audit operasional ( Operational audit ) 
Meliputi penghimpunan dan pengevaluasian bukti mengenai kegiatan 
operasional organisasi dalam hubungannya dengan tujuan pencapaian 
efisiensi efektivitas maupun kehematan operasional. 
2. Eksistensi ( Existence ) 
Untuk memastikan bahwa semua harta dan kewajiban yang tercatat 
memiliki eksistensi atau keterjadian pada tanggal tertentu. Jadi transaksi 
tercatat tersebut harus benar-benar telah terjadi dan tidak aktif. 
3. Penilaian ( Valuation ) 
Untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 
telah diterapkan dengan benar. 
4. Akurat ( Accuracy ) 
Untuk memastikan bahwa semuanya transaksi dicatat pada tanggal yang 
benar, rician dalam saldo akun sesuai dengan angka-angka buku besar. 
Serta penjumlahan saldo sudah dilakukan dengan tepat. 
5. Hak dan kewajiban (Right and Obligation) 
Berhubungan dengan apakah aktiva merupakan hak entitas dan utang 
merupakan kewajiban perusahaan pada tanggal tertentu. 
6. Penyajian dan pengungkapan ( Presentation and disclosure ) 
Berhubungan dengan apakah kompone-komponen tertentu laporan 
keuangan diklasifikasikan, dijelaskan, dan diungkapkan semestinya. 
7. Pisah batas ( Cut-Off ) 




dicatat dalam periode yang tepat.  
 
7. Laporan Audit 
Laporan audit adalah audit report, yaitu laporan auditor yang menyatakan 
bahwa pemeriksaan telah dilakukan sesuai dengan norma pemeriksaan akuntan, 
disertai dengan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan yang 
diperiksa jenis pendapat yang dikenal ialah wajar tanpa syarat (Unqualified 
Clean), wajar dengan syarat (Qualified), menolak dengan memberikan pendapat 
(Adverse) dan menolak tanpa memberikan pendapat sama sekali (Disclaimer). 
Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam berkomunikasi 
dengan masyarakat lingkunganya. Dalam laporan tersebut auditor menyatakan 
pendapatnya mengenai kewajiban laporan keuangan auditan. Pendapat auditor 
tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yang umumnya berupa laporan 
audit baku. Laporan audit baku terdiri dari tiga paragraf yaitu :  
a) Paragraf pengantar (Introductory Paragraph) 
Dicantumkan sebagai paragraf pertama laporan audit baku. Terdapat tiga 
fakta yang diungkapkan oleh auditor dalam paragraf pengantar  
1. Tipe jasa yang diberikan oleh auditor  
2. Objek yang diaudit 
3. Pengungkapan tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan dan 
tanggung jawab auditor atas pendapat yang diberikan atas laporan 
keuangan berdasarkan hasil auditnya 
b) Paragraf lingkup (Scope Paragraph) 




dilaksanakan oleh auditor. 
c) Paragraf pendapat (Opinion Paragraph) 
Paragraf pendapat berisi pernyataan ringkas menngenai pendapat auditor 
tentang kewajaran laporan keuangan auditor. 
Setelah penulis melihat dokumen bukti laporan KAP Fachrudin & 
Mahyuddin, dilaporan audit tersebut KAP Facrudin & Mahyuddin melakukan 
audit terhadap suatu perusahaan yaitu PT. X pada tanggal 31 desember 2016. 





















1. Pengumpulan Bukti Audit  
Pengumpulan bukti audit pada KAP Fachrudin & Mahyuddin untuk 
memenuhi tujuan audit secara keseluruhan lalu mengevaluasinya agar dapat 
memberikan pendapat atas laporan keuangan auditan yaitu : 
a. Pemeriksaan Fisik 
Inspeksi pemeriksaan bukti fisik yang dilakukan oleh auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin diterapkan seperti  kas,  persediaan,  aktiva tetap, 
pabrik  dan  peralatan  dengan  melihat  atau  memeriksa secara langsung ke 
perusahaan yang diaudit keadaan atau bentuk fisik aktiva tersebut. Sedangkan 
untuk aktiva yang tidak berwujud seperti piutang usaha tidak mungkin 
dikumpulkan bukti fisik, sehingga auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin 
mengumpulkan bukti fisik ini hanya untuk aktiva berwujud melalui 
pemeriksaan fisik, misalnya pemeriksaan fisik atas peralatan/mesin untuk 
produksi, persediaan, pabrik dan menghitung uang kas dengan melakukan 
pemeriksaan kas perusahaan. Pemeriksaan atas kas ini biasanya dilakukan 
mendadak atau tidak diberitahukan kepada perusahaan kapan akan 
dilaksanakan. Pemeriksaan  fisik  yang  dilaukan  oleh  KAP Fachrudin & 
Mahyuddin  sudah cukup efektif dalam mendukung pengumpulan dan 
pengevaluasian bukti – bukti audit. Setelah dilakukannya pemeriksaan fisik, 
maka auditor akan membuat dokumen yang diotorisasi dengan membuat tanda 
centang atau tick marks. Ada kalanya bahwa saldo kas kecil pembukuan sama 
dengan hasil pemeriksaan atau perhitungan uang secara fisik. Namun ada 




melainkan sering terjadi perbedaan antara jumlah uang dengan catatan 
pembukuanya. 
b. Wawancara  
Semua catatan – catatan yang digunakan atau dibuat oleh perusahaan 
dalam rangka menjalankan usahanya. Dokumen tersebut ada yang berasal dari 
luar entitas, dari dalam entitas, dengan pengesahan atau tanda tangan dari 
pihak luar, atau yang berasal dari pihak dalam dan tidak beredar di luar 
organisasi. 
Pada  umumnya  para  auditor  KAP Fachrudin & Mahyuddin 
cenderung untuk lebih mempercayai bukti dokumenter yang diperoleh dari 
pihak luar daripada bukti yang didapat dari dalam perusahaan klien karena 
bukti dari luar/pihak ketiga lebih independen. Bukti dari luar yang biasa 
dikumpulkan oleh auditor adalah rekening koran, konfirmasi. Dalam 
mengevaluasi rekening koran, auditor melihat nama pemilik rekening, jumlah 
saldonya, transaksi – transaksi yang terjadi, dan untuk konfirmasi yang 
dilihat adalah jawaban dari pihak yang diminta konfirmasi dan jika tidak 
sesuai dengan yang dicatat klien maka akan dicari penyebabnya. 
c. Konfirmasi 
Menurut penulis, pelaksanaan konfirmasi yang dilakukan oleh KAP 
Fachrudin & Mahyuddin sudah cukup baik, dengan meminta tanggapan 
tertulis dari pihak ketiga mengenai item – item tertentu yang mempengaruhi  
laporan  keuangan.  Auditor  KAP Fachrudin & Mahyuddin menggunakan 
bukti konfirmasi secara ekstensif. Asersi utama mengenai pengujian 




bukti mengenai penilaian atau alokasi, kelengkapan, serta penyajian dan 
pengungkapan. Biasanya yang dikonfirmasi ialah utang dan piutang yang 
dimiliki klien. Contoh konfirmasi piutang adalah suatu tindakan yang biasanya 
dilakukan oleh auditor eksternal ketika mengaudit piutang suatu perusahaan 
berupa menanyakan kepada pelanggan apakah mereka memiliki utang sebesar 
nominal tertentu kepada perusahaan. Ada dua jenis konfirmasi piutang yaitu 
konfirmasi positif dan negatif. Konfirmasi positif adalah konfirmasi yang 
membutuhkan jawaban dari pelanggan tersebut sudah benar atau tidak, 
sedangkan konfirmasi negatif adalah konfirmasi dimana pelanggan tidak perlu 
merespon jika saldo piutang sudah benar. 
Berbeda dengan konfirmasi piutang usaha, pengiriman konfirmasi 
dalam audit terhadap utang usaha tidak merupakan prosedur yang harus 
dilakukan auditor. Prosedur ini bersifat oposional karena :  
1. Konfirmasi tidak dapat menjamin bahwa utang yang tidak 
dapat dicatat akan dapat dideteksi. 
2. Bukti eksternal berupa faktur dan laporan bulanan dari 
penjualan biasanya sudah tersedia untuk sebagian besar utang. 
Konfirmasi utang dianjurkan bila risiko deteksi rendah dan apabila terdapat 
saldo utang individual yang besar jumlahnya atau perusahaan mengalami 
kesulitan dalam hal memenuhi kewajibannya. Auditor harus mengawasi 
perbuatan dan pengiriman konfirmasi dan harus menerima jawaban secara 
langsung dari responden. Apabila prosedur konfirmasi akan dijalankan, maka 
dalam memilih sampel yang akan dikirim konfirmasi auditor harus 




konfirmasi juga hendaknya dikirim kepada pemasok-pemasok besar yang : 
1. Digunakan tahun lalu, tetapi tidak nampak pada tahun ini. 
2. Tidak mengirim laporan bulanan, auditor menghendaki  agar 
kreditur yang menyebutkan jumlah terutang karena jumlah itu 
akan direkonsiliasi dengan jumlah menurut catatan klien. 
d. Observasi 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, observasi adalah 
penggunaan penglihatan dan indera lain untuk menilai atau memeriksa 
kegiatan – kegiatan tertentu. Pengevaluasian bukti melalui observasi oleh 
Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dilakukan dengan menyaksikan bentuk 
dan aktivitas fisik klien. Contohnya, auditor dapat mengobservasi 
penghitungan persediaan klien untuk menilai tingkat kemahiran yang 
digunakan. Selain itu, beberapa kebijakan atau prosedur pengendalian  internal 
hanya dapat diverifikasi dengan observasi karena pelaksanaan kegiatan ini 
tidak meninggalkan bukti dokumenter, seperti pemisahan tugas yang tepat dan 
kompetensi personel. Kegiatan observasi dalam perencanaan audit pada 
prakteknya, biasanya observasi hanya dilakukan pada klien (perusahaan audit) 
yang belum pernah ditangani sebelumnya. Contoh  langkah-langkah aktivitas 
dalam pelaksanaan observasi :  
1. Berkenalan dengan wakil manajemen. 
2. Setelah perkenalan, sampaikan kepada mereka mengenai 
jadwal dan tujuan dari perencanaan audit. 
3. Perkenalkan petugas yang akan terlibat dalam proses audit 





5. Periksa status temuan yang pernah terjadi sebelumnya. 
6. Tuangkan dan susun perencanaan waktu untuk setiap tahapan 
yang akan diambil dalam proses audit. 
7. Meminta ijin otoritas di dalam perusahaan terkait. 
e. Tanya jawab (Bukti Lisan) 
Pengumpulan bukti melalui permintaan keterangan biasanya ditujukan 
kepada manajemen atau karyawan karena mereka cukup mengetahui operasi 
dan pengendalian internal, bukti lisan ini umumnya berupa pertanyaan – 
pertanyaan yang timbul setelah dilaksanakannya prosedur analitis atau 
permintaan keterangan yang berkaitan dengan keusangan persediaan atau 
piutang yang dapat ditagih. Auditor juga dapat langsung meminta keterangan 
kepada pihak eksternal, seperti permintaan keterangan langsung kepada 
penasihat hukum klien tentang kemungkinan hasil litigasi. 
Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin pada umumnya menggunakan 
tanya jawab untuk mempelajari kebijakan dan prosedur pengendalian apa saja 
yang telah ditetapkan, prinsip akuntansi apa yang telah digunakan, dan 
bagaimana transaksi tertentu diproses atau untuk memperoleh penjelasan dari 
manajemen tentang hasil pengujian audit tertentu. 
f. Inspeksi 
Inspeksi yang dilakukan oleh auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin 
adalah melakukan pemeriksaan fisik mengenai bukti kas, aktiva tetap dan 
persediaan. 
g. Prosedur analitis 
Prosedur analitis terdiri dari penelitian dan perbandingan hubungan di 




sederhana, analisis vertikal atau laporan presentase, perbandingan jumlah yang 
sebenarnya   dengan   data   historis   atau   anggaran,   serta   penggunaan   
model matematis dan statistik. Prosedur analisis yang biasa dilakukan oleh 
para auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin adalah dengan menggunakan 
analisa rasio. Dalam analisa rasio, auditor menghitung rasio – rasio dari 
laporan keuangan yang diberikan oleh klien atau perusahaan. 
h. Bukti dari Spesialis 
Untuk bukti yang didapat dari spesialis ini, auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin akan mempercayainya dengan catatan bukti ini didapat dari 
spesialis diluar spesialis dari klien.  
 
2. Evaluasi Bukti Audit 
Evaluasi bukti audit yang dilakukan oleh auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin terdiri dari evaluasi risiko salah saji material, evaluasi kompetensi dan 
kecukupan bukti audit, evaluasi keseuaian bukti audit dengan tujuan audit 
spesifik. 
a. Evaluasi Risiko Salah Saji yang Diperkirakan 
Dalam hal ini untuk dapat  menentukan  resiko  audit  yang  dicapai  sudah 
baik, karena auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin akan memperhatikan beberapa 
hal, diantaranya adalah masalah materialitas atau salah saji yang terjadi.  
Mula-mula  tingkat  resiko  audit  yang  dicapai  ini  ditentukan  untuk 
masing-masing akun dan siklus yang signifikan mengandung salah saji dan 
kemudian baru ditetapkan tingkat resiko audit yang dicapai ini untuk laporan 




terjadi untuk akun – akun neraca berikut ini ditentukan tingkat resiko audit yang 
dicapai adalah sebagai berikut : untuk akun kas tingkat resikonya sedang, untuk 
akun piutang usaha tingkat resikonya tinggi, untuk akun persediaan tingkat 
resikonya tinggi, dan untuk akun hutang tingkat resikonya tingi. Dengan demikian 
auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dapat menentukan, dengan berdasarkan 
rincian dari masing – masing akun yang signifikan tersebut, bahwa tingkat resiko 
audit yang dicapai untuk neraca tinggi dimana auditor dengan berdasarkan bukti – 
bukti yang telah dikumpulkan dan dievaluasinya itu auditor dapat menyimpulkan 
bahwa laporan keuangan tersebut (neraca) telah disajikan dengan wajar dan ini 
berarti bahwa jumlah bukti yang dikumpulkan dan dievaluasinya itu telah cukup 
dan auditor bersedia menerima resiko apabila kemungkinan terjadi salah saji yang 
material. 
b. Evaluasi Kompetensi dan Kecukupan Bukti Audit 
Dalam mengevaluasi kecukupan bukti audit, KAP Fachrudin & 
Mahyuddin sudah melakukannya dengan baik, karena KAP Fachrudin & 
Mahyuddin lebih  menekankan  pada  kuantitas  bukti  audit.  Jumlah diukur 
terutama dengan besarnya sampel yang dipilih auditor. Auditor tidak mungkin 
mengumpulkan dan mengevaluasi seluruh bukti audit yang ada untuk mendukung 
pendapatnya karena hal tersebut sangat tidak efisien. Pengumpulan bukti audit 
dan pengevaluasian bukti audit dilakukan berdasarkan atas teknik sampling 
statistik. 
Untuk proses audit tertentu, bukti yang diperoleh dari sampel sebanyak 
100 umumnya lebih mencukupi ketimbang dari sampel sebanyak 50. Beberapa 




paling penting adalah ekspektasi auditor atas salah saji dan keefektifan 
pengendalian intern klien. Penulis mendapatkan sedikit kekurangan dalam hal ini, 
yaitu KAP kurang memperhatikan efektifitas pengendalian intern klien. 
Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam menilai kecukupan bukti 
audit juga dengan melakukan test atau uji sampling dari bukti tersebut dengan 
mengambil contoh yang terbesar dan contoh terkecilnya. Selain ukuran sampel, 
masing – masing item yang diuji akan mempengaruhi kecukupan bukti audit. 
Sampel yang terdiri dari item – item populasi dengan nilai uang yang besar, item 
– item yang kemungkinan besar salah saji, dan item – item yang mewakili 
populasi umumnya dianggap sudah mencukupi. Sebaliknya, auditor umumnya 
akan menganggap sampel yang ada tidak mencukupi jika hanya mengandung item 
– item yang bernilai uang besar, kecuali item – item tersebut merupakan bagian 
terbesar dari jumlah total populasi. 
c. Evaluasi Kesesuaian Bukti Audit dengan Tujuan Audit 
Menurut penulis, evaluasi kesesuaian bukti audit dengan tujuan audit yang 
dilakukan oleh auditor telah cukup baik. Para auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin menetapkan bahwa dalam mengevaluasi bukti audit maka mereka 
harus memperhatikan apakah tujuan audit tertentu telah tercapai. Menurut mereka 
tujuan audit yang harus diperhatikan itu adalah tujuan audit keberadaan 
(eksistensi),  kelengkapan  (completeness),  hak  dan  kewajiban  (right  and 
obligation) akurasi dan pisah batas (cut - off), keterjadian (occureence) dan 
penilaian (valuation). 
1) Keberadaan (eksistensi) 




memang ada. Asersi keberadaan atau eksistensi bersangkutan dengan apakah 
aktiva,  kewajiban,  dan  kepentingan  ekuitas  yang  dicantumkan  dalam  neraca 
benar-benar ada pada tanggal neraca. 
Tujuan audit untuk keberadaan pada KAP Fachrudin & Mahyuddin 
dilakukan dengan melakukan pemeriksaan langsung mengenai bukti yang 
dikumpulkan seperti kas, persediaan dan sebagainya. Tujuannya yaitu untuk 
menilai apakah akun – akun yang dicantumkan atau dicatat itu memang benar – 
benar ada atau tidak fiktif. Untuk tujuan ini, para auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin harus yakin bahwa aktiva, kewajiban, dan kepentingan ekuitas adalah 
benar ada dan ada beberapa prosedur yang harus ditempuh oleh para auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin untuk meyakinkan hal tersebut diatas, diantaranya 
adalah : 
a) Melakukan konfirmasi positif atas piutang usaha yang jumlahnya 
material, misalnya untuk piutang yang jumlahnya diatas Rp. 10.000.000,- 
b) Melakukan   prosedur   alternatif   jika   konfirmasi   tidak   dijawab   pada 
permintaan pertama atau kedua kali 
c) Menelaah neraca saldo piutang usaha untuk piutang yang jumlahnya besar 
dan tidak biasa atau jarang terjadi 
2) Kelengkapan (completeness) 
Asersi ini menyatakan apakah semua akun yang harus disajikan dalam 
laporan keuangan pada kenyataannya sudah dicantumkan. Asersi kelengkapan 
menyatakan hal – hal yang berlawanan dengan asersi eksistensi. Asersi 
kelengkapan bersangkutan dengan kemungkinan penghilangan pos – pos dari 
laporan   keuangan   yang   sebenarnya   harus   dicantumkan,   sedangkan   asersi 




seharusnya tidak boleh dimasukkan. 
Tujuan audit untuk kelengkapan pada KAP Fachrudin & Mahyuddin yaitu 
untuk menilai apakah semua piutang usaha yang ada telah dicatat/dimasukkan. 
Prosedur yang biasa dilakukan oleh auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin untuk 
tujuan ini adalah dengan menelusuri beberapa sampel piutang usaha dari berkas 
induk piutang usaha ke neraca saldo umur piutang. Jika misalnya klien dengan 
sengaja mengeluarkan piutang usaha pelanggan A dari neraca saldo dan semua 
penjualan kepada pelanggan A tersebut dihilangkan dari jurnal, maka kurang saji 
dari piutang usaha tersebut sangat sulit untuk ditemukan, dan satu – satunya cara 
adalah dengan menggunakan prosedur analitis. 
3) Hak dan Kewajiban (Right and Obligation) 
Tujuan audit untuk hak dan kewajiban di KAP Fachrudin & Mahyuddin 
Cabang  Medan  yaitu  untuk  menilai  apakah  aset  ataupun  piutang  usaha  yang 
dicatat tersebut benar – benar milik klien dalam arti tidak dianjakpiutangkan. 
Ada beberapa prosedur yang biasa ditempuh oleh auditor KAP Fachrudin 
& Mahyuddin untuk tujuan hak dan kewajiban ini, yaitu: 
a) Menelaah  notulen  rapat  direksi  dan  komisaris  untuk  melihat  indikasi 
adanya piutang yang digadaikan atau dianjakpiutangkan. 
b) Tanya jawab dengan manajemen apakah terdapat piutang yang digadaikan 
atau dianjakpiutangkan. 
c) Memeriksa secara langsung aset perusahaan, misalnya sebidang tanah, 
auditor akan memeriksa sertifikat tanah tersebut untuk mengetahui atas 
nama siapa tanah tersebut. 
d) Jika di laporan keuangan tertera hutang kepada bank, auditor akan 




debitur dan juga memeriksa apakah sewaktu terjadi hutang tersebut 
(pencairan kredit) uangnya mengalir/masuk ke perusahaan. 
4) Akurasi (Ketelitian) 
Asersi keakuratan menyatakan apakah transaksi telah dicatat pada jumlah 
yang benar. Tujuan audit untuk akurasi pada KAP Fachrudin & Mahyuddin yaitu 
untuk menilai apakah piutang usaha yang tercantum dalam neraca saldo telah 
dihitung dengan tepat dan sebesar nilai yang dapat direalisasi. Ada beberapa  
prosedur  yang  biasanya  dilakukan  oleh  auditor  KAP  Fachrudin & 
Mahyuddin untuk mengevaluasi tujuan ini, yaitu : 
a) Melakukan konfirmasi positif untuk piutang yang jumlahnya besar 
b) Menelaah neraca saldo piutang usaha untuk piutang yang jumlahnya besar 
dan jarang terjadi 
c) Melakukan perhitungan ulang pada neraca saldo piutang usaha. 
5) Penyajian dan Pengungkapan 
Dalam laporan keuangan, secara implisit manajemen mengasersi bahwa 
komponen–komponen laporan keuangan telah disajikan sebagaimana mestinya 
berikut pengungkapan yang mencukupi. Untuk tujuan ini, auditor KAP Fachrudin 
& Mahyuddin akan memeriksa apakah penyajian laporan keuangan telah tapat dan 
pengungkapannya telah memadai. Berkaitan dengan masalah penyajian dan 
pengungkapan (presentation and disclousure) ini, biasanya auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin akan memastikan hal – hal sebagai berikut : 
a) Pengklasifikasian (classification) yaitu apakah transaksi dan saldo telah 
diklasifikasikan dengan benar dalam laporan keuangan. 




dipersyaratkan oleh PABUI telah tercantum dalam laporan keuangan. 
Berkaitan dengan masalah penyajian dan pengungkapan, auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin menekankan perhatian secara khusus pada klasifikasi 
dan pengungkapan yang tepat atas transaksi pihak – pihak yang memiliki 
hubungan istimewa dalam siklus penjualan dan penagihan. 
6) Keterjadian (Occureence) 
Keterjadian ini berkaitan erat dengan eksistensi atau keberadaan. Semua 
transaksi yang terjadi harus dipastikan apakah memang terjadi atau tidak terjadi 
sama sekali. dan apakah transaksi yang dicatat benar-benar telah terjadi selama 
periode tersebut. 
7) Penilaian (valuation) 
Berkaitan dengan apakah komponen aktiva, kewajiban pendapatan dan 
beban telah dicantumkan didalam laporan keuangan dengan jumlah yang 
semestinya. 
Setelah melakukan evaluasi atas bukti – bukti audit, auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin membuat dokumentasi audit yang mencakup semua 
informasi yang perlu dipertimbangkan oleh auditor untuk melakukan audit secara 
memadai dan untuk mendukung laporan audit. Dokumentasi audit pada KAP 
Fachrudin & Mahyuddin sudah cukup baik dan membantu auditor dalam 
memberikan kepastian yang layak bahwa audit yang memadai telah dilakukan 
sesuai dengan standar audit. Kertas kerja yang dibuat oleh auditor KAP Fachrudin 
& Mahyuddin dikategorikan menjadi 2 jenis file, yaitu : 
8) File Permanen (Permanent file) 




melaksanakan penugasan yang berulang terhadap klien audit. File ini terdiri dari 
akte perusahaan, AD/ART, bagan akun, bagan organisasi, kontrak, perjanjian, 
hutang, program pensiun, perjanjian lease dan lain – lain. 
9) File Sementara/File Tahun Berjalan (Curent file) 
File ini berisi informasi yang relevan mengenai klien audit selama tahun 
tertentu. Meskipun auditor hanya akan memiliki satu file permanen tentang klien, 
namun file sementara akan selalu ada pada setiap tahun audit klien tersebut. File 
sementara ini meliputi berbagai informasi yang seringkali dipisahkan menjadi 
berkas atau divisi tersendiri. Kertas kerja ini termasuk program audit, neraca 
percobaan, skedul utama, skedul yang terinci.  
 
3. Laporan Auditor Independen 
Apabila  diperoleh  dasar  yang  memadai  untuk  menyatakan  pendapat, 
auditor dapat menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian, dengan 
pengecualian, atau pendapat tidak wajar, bergantung pada tingkat hubungan antara 
asersi  –  asersi  dalam  laporan  keuangan  dan  Prinsip  Akuntansi  yang  Berlaku 
Umum yang ditetapkan sesuai dengan bukti audit yang diperoleh. Demikian pula 
jika berdasarkan bukti audit yang telah dikumpulkan dan dievaluasi itu auditor 
KAP Fachrudin & Mahyuddin menyimpulkan bahwa laporan keuangan yang 
diauditnya itu secara keseluruhan disajikan secara wajar maka auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin akan memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian. 
Tetapi dalam beberapa kasus/penugasan, auditor  KAP Fachrudin & Mahyuddin  
Cabang  Medan  sering  menemukan adanya salah saji atau ketidakwajaran 




menyarankan kliennya untuk melakukan adjustment  atas  kekeliruan  atau  
ketidakwajaran  tersebut. 
Apabila  kliennya bersedia   melakukan   adjustment   sehingga   laporan   
keuangan   tersebut   dapat disajikan secara wajar maka pendapat wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion) akan diberikan oleh auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin. Tetapi jika kliennya tersebut tidak bersedia melakukan adjustment 
maka ada dua alternatif pendapat yang akan diberikan auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin tergantung   dari   tingkat   materialitas   ketidakwajaran tersebut.   
luujgJika  jumlah  salah  saji  material  atau ketidakwajaran  tersebut  
tidak material dalam arti tidak mempengaruhi laporan keuangan secara 
keseluruhan tetapi hanya pos tertentu saja maka auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin akan memberikan pendapat dengan pengecualian (Qualified Opinion). 
Akan tetapi jika jumlah ketidakwajaran tersebut material dalam arti 
mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan sehingga  mempengaruhi 
juga pengambilan keputusan para pemakai laporan keuangan maka auditor KAP 
Fachrudin & Mahyuddin akan memberikan pendapat tidak wajar (Adverse 
Opinion). 
Pendapat yang paling sering diberikan oleh para auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin adalah pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) dan 
pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion). Sedangkan pendapat 
tidak wajar (Adverse Opinion) jarang diberikan karena biasanya klien KAP 
Fachrudin & Mahyuddin menuruti saran dari auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin untuk melakukan adjustment atas salah saji atau ketidakwajaran yang 




memberikan pendapat jarang diberikan karena biasanya disclaimer opinion 
hanya diberikan jika auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin tidak independen 
dan selama ini KAP Fachrudin & Mahyuddin hanya menugaskan para auditornya 
untuk melakukan audit atas klien yang tidak mempunyai hubungan keluarga atau 
hubungan apapun dengan auditornya itu. 
Selain masalah salah saji/ketidakwajaran, auditor KAP Fachrudin & 
Mahyuddin juga memperhatikan apakah laporan keuangan telah disajikan sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, dalam hal ini adalah 
PABUI. Jika ada akun atau bagian dari laporan keuangan yang disajikan tidak 
sesuai dengan PABUI dan ketidaksesuaian itu akan mempengaruhi kewajaran 
laporan keuangan maka cara penyajian akun tersebut harus diganti dan 
disesuaikan dengan PABUI. Tetapi jika ketidaksesuaian tidak akan mempengaruhi 
kewajaran laporan keuangan maka pendapat wajar tanpa pengecualian dapat 
diberikan dan didalam laporan audit ditambah dengan paragraf penjelasan. Dan 
apabila terdapat ketidakkonsistenan dalam menerapkan PABUI dalam menyajikan 
laporan keuangan maka hal itu juga harus diungkapkan dalam paragraf penjelasan. 
Namun, Auditor KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam memberikan 
pendapatnya hanya berfokus pada masalah kemungkinan terjadinya salah saji atau 
ketidakwajaran dalam laporan keuangan yang diauditnya dan kesesuaian 
penyajian laporan keuangan klien yang diauditnya dengan PABUI dan kurang 
memperhatikan lima kondisi yang harus dipenuhi untuk pendapat wajar tanpa 
pengecualian, yaitu : 
a. Semua laporan – neraca, laporan laba – rugi, laporan laba ditahan, dan 




b. Ketiga standar umum telah dipatuhi dalam semua hal yang berkaitan 
dengan penugasan. 
c. Bukti audit yang cukup memadai telah terkumpul, dan auditor telah 
melaksanakan penugasan audit ini dengan cara yang memungkinkannya 
untuk menyimpulkan bahwa ketiga standar pekerjaan lapangan telah 
dipenuhi. 
d. Laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip – prinsip 
akuntansi yang  berlaku  umum.  Hal  ini  berarti  pengungkapan  yang  
memadai  telah tercantum dalam catatan kaki dan bagian – bagian lain 
dari laporan keuangan.  
e. Tidak terdapat situasi yang membuat auditor merasa perlu untuk 
menambahkan sebuah paragraf penjelasan atau modifikasi kata – kata 
dalam laporan audit. 
Pengertian dari jenis-jenis opini audit yaitu : 
1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian ( Unqualified Opinion )  
Adalah pendapat yang diberikan ketika audit telah dilaksanakan sesuai 
dengan Standar Profesi Akuntan Publik ( SPAP), serta tidak ditemukan kesalahan 
material secara keseluruhan laporan keuangan atau tidak terdapat penyimpangan 
dari prinsip akuntansi yang berlaku (SAK).  
2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan (Modified 
Unqualified Opinion) 
Adalah pendapat yang diberikan ketika suatu keadaan tertentu yang tidak 
berpengaruh langsung terhadap pendapat wajar.  




Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan keuangan dikatakan wajar 
dalam hal yang material, tetapi terdapat sesuatu penyimpangan/kurang lengkap 
pada pos tertentu, sehingga harus dikecualika.hf 
4. Opini Wajar tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan (Unqualified 
Opinion Report with Explanatory Languange) 
Pendapat yang diberikan jika terdapat hal-hal yang memerlukan bahasa 
penjelasan, namun laporan keuangan, tetap menyajikan secara wajar posisi 
keuangan dan hasil usaha perusahaan klien, auditor dapat menerbitkan laporan 
audit ditambah dengan bahasa penjelasan. 
5. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion) 
Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan secara keseluruhan ini 
dapat terjadi apabila auditor harus memberi tambahan paragraf untuk menjelaskan 
ketidakwajaran atas laporan keuangan, disertai dengan dampak dari akibat 
ketidakwajaran tersebut pada laporan auditnya. 
6. Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 
Adalah pendapat yang diberikan ketika ruang lingkup pemeriksaan yang 
dibatasi, sehingga auditor tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar 
auditing yang ditetapkan IAI. Pembuatan laporan auditor harus memberi 
penjelasan tentang pembatasan ruang lingkup oleh klien yang mengakibatkan 
auditor tidak memberi pendapat.  
 
4. Peer Riview 
Untuk saat ini penulis melihat bahwa KAP Fachrudin & Mahyuddin belum 




Fachrudin dan Mahyuddin telah melaksanakan kebijakan dan prosedur untuk 
kelima elemen pengendalian mutu dan menerapkannya dalam praktek audit. 
Dengan peer riview KAP Fachruddin & Mahyuddin juga dapat menentukan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, 
yaitu : 
1. Dalam pengumpulan bukti audit KAP Fachrudin & Mahyuddin untuk 
memenuhi tujuan audit secara keseluruhan menurut penulis sudah cukup 
baik, karena KAP Fachrudin & Mahyuddin sudah melakukan 
pengumpulan bukti audit secara menyeluruh. 
2. Evaluasi bukti audit yang dilakukan KAP Fachrudin & Mahyuddin cukup 
baik, mereka melakukan evaluasi bukti dengan menyeluruh. 
3. KAP Fachrudin & Mahyuddin dalam melalukan audit terhadap laporan 
audit suatu perusahaan sangat baik, dimana KAP Fachrudin & Mahyuddin 
melalukan audit laporan sesuai dengan PABUI. 
 
B. Saran 
1. Sebaiknya  auditor  KAP Fachrudin & Mahyuddin  selain menetapkan 
tingkat resiko audit yang dicapai secara kualitatif juga menetapkannya 
secara kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Model Resiko Audit 
sehingga dapat membandingkan dengan resiko audit yang dapat diterima 
sehingga dapat disimpulkan apakah bukti audit yang dikumpulkan dan 
dievaluasi sudah cukup atau belum. 




KAP Fachrudin & Mahyuddin dapat mengetahui cara untuk meningkatkan 
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